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ABSTRACT

Farida Hapsari, 2020, Correlation between Self Concept and Peer Interaction of
Grade V Students at SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo
Academic Year 2020/2021, Thesis: Teacher Education Study Program Madrasah
Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta.

Advisor : Nurwulan Purnasari, S.TP, M.Si.
Keywords . Self Concept, Peer Interaction.

Peer interaction is a social correlation that occurs between students and
friends who are the same age. This research is motivated by the interaction of
peers who are still lacking, this can be seen based on the results of interviews with
some students of SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar who said they would rather
join close friends than with many students. The purpose of this study is 1)
knowing the self-concept of students in grade V 2) knowing the interaction of
peers of grade V students 3) knowing whether or not there is a relationship
between self-concept and peer interaction of grade V students of SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo Academic Year 2020/2021.

The research method used is quantitative correlational. This research was
conducted at SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo from
January to August 2020. The population in this study was all grade V students at
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo, totaling 116 students. A
sample of 89 students was calculated using the Slovin formula with a 5% error
rate. Sampling with Simple Random Sampling technique. Data collection
techniques in this study using questionnaires and documents. Test the validity of
the self-concept questionnaire with 28 valid questionnaires. In the peer interaction
questionnaire, 26 items were valid. Reliability test using Alpha Cronbach formula
with reoune ON self concept variable of 0.699 and peer interaction variable of 0.661
can be concluded that both variables are reliable. The normality test uses the
Kolmogorov Smirnov formula and obtained significance values of 0.071 and
0.075 which means both data variables are normally distributed. Hypothesis test
using Product Moment correlation formula.

Based on the results of the study obtained data that 1) The concept of self
of students in grade V belongs to a moderate category with intervals between 68-
74 as many as 63 students (70.79%) from a sample of 89 students, 2) Peer
interaction of grade V students fall into the moderate category with intervals of
60-66 as many as 39 students (43.82%) from a sample of 89 students, 3) Based on
the results of the correlation test, the significance value is 0.000 <0.05 and the
value of reount0,747 > r40.208 for Horejected and Habe accepted. Thus, it can be
concluded that there is a positive relationship between the concept of self and the
interaction of peers of grade V students at SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Sukoharjo Academic Year 2020/2021. Positive relationships if the more positive
the concept of self, the better the interaction of peers and vice versa the more
negative the concept of self, the less interaction of peers.
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ABSTRAK

Farida Hapsari, 2020, Hubungan antara Konsep Diri dengan Interaksi Teman
Sebaya Siswa Kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo
Tahun Ajaran 2020/2021, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas IImu Tarbiyah, IAIN Surakarta.

Pembimbing : Nurwulan Purnasari, S.TP, M.Si.
Kata Kunci  : Konsep Diri, Interaksi Teman Sebaya.

Interaksi teman sebaya merupakan hubungan sosial yang terjadi di antara
siswa dengan teman yang seusia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh interaksi
teman sebaya yang masih kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa siswa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar yang
mengatakan lebih suka bergabung dengan teman dekat saja daripada dengan
banyak siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui konsep diri siswa
kelas V 2) mengetahui interaksi teman sebaya siswa kelas V' 3) mengetahui ada
tidaknya hubungan antara konsep diri dengan interaksi teman sebaya siswa kelas
V SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran
2020/2021.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
Sukoharjo di mulai bulan Januari sampai Agustus 2020. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
Sukoharjo sejumlah 116 siswa. Sampel sejumlah 89 siswa yang dihitung dengan
menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%. Pengambilan sampel
dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket dan dokumen. Uji validitas angket konsep diri
dengan jumlah angket yang valid sejumlah 28 butir. Pada angket interaksi teman
sebaya angket yang valid sejumlah 26 butir. Uji reliabilitas menggunakan rumus
Alpha Cronbach dengan rywng pada variabel konsep diri sebesar 0,699 dan
variabel interaksi teman sebaya sebesar 0,661 dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel tersebut reliabel. Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov
Smirnov dan diperoleh nilai signifikansi 0,071 dan 0,075 yang berarti kedua
variabel data berdistribusi normal. Uji hipotesis menggunakan rumus korelasi
Product Moment.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa 1) Konsep diri siswa
kelas V termasuk dalam kategori sedang dengan interval antara 68-74 sebanyak
63 siswa (70,79%) dari sampel sebanyak 89 siswa, 2) Interaksi teman sebaya
siswa kelas V termasuk dalam kategori sedang dengan interval 60-66 sebanyak 39
siswa (43,82%) dari sampel sebanyak 89 siswa, 3) Berdasarkan hasil uji korelasi
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai rhiwng 0,747 > rtaher 0,208
maka Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dengan interaksi teman sebaya
siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Sukoharjo Tahun Ajaran
2020/2021. Hubungan yang positif apabila semakin positif konsep diri maka akan
semakin baik interaksi teman sebaya dan sebaliknya semakin negatif konsep diri
maka semakin kurang interaksi teman sebaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial. Setiap manusia
bergantung pada orang lain seperti orang tua serta orang-orang yang ada di
lingkungannya. Seiring dengan bertambahnya usia, manusia akan
berangsur-angsur melepaskan diri dari orang terdekat dan menjalankan
tugas perkembangannya (Anindita dan Hermien, 2015:1). Salah satu tugas
perkembangan manusia adalah perkembangan sosialnya. Anak-anak
berinteraksi dengan teman untuk mendukung perkembangan sosialnya.
Interaksi anak dengan teman merupakan perkembangan sosial anak setelah
interaksi dengan keluarga.

Ketika memasuki usia sekolah seorang siswa mulai memperluas
pergaulan, tidak hanya dengan keluarga tetapi siswa mulai mengenal orang
lain yakni guru dan teman sebaya. Dalam bergaul siswa tidak hanya
bermain dengan teman di sekolah, akan tetapi juga berinteraksi dengan
teman di lingkungan sekitar rumah. Interaksi antara anak dengan teman-
teman sebayanya di lingkungan sekitar rumah dapat membentuk
pribadinya karena pada usia sekolah dasar anak masih banyak ingin tahu
tentang segala apa yang ada di lingkungan.

Seiring perkembangan sosial anak-anak usia sekolah dasar, para
siswa mulai membentuk kelompok teman sebaya serta memiliki teman

dekat yang dianggap sahabat. Hubungan dengan kelompok sebaya dapat



berpengaruh positif maupun negatif. Salah satu dampak negatif dari
hubungan kelompok sebaya yang paling umum adalah verbal bullying
berupa ejekan, meledek teman atau memanggil teman dengan nama
julukan.

Kelompok teman sebaya dapat terbentuk di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan sekitar rumah. Pada kelompok sebaya sering terjadi
memanggil nama teman dengan julukan yang berbeda-beda tiap individu.
Hal ini dapat mengakibatkan seorang anak yang tak suka dengan nama
panggilan yang dibuat oleh temannya menjadi minder untuk berinteraksi
lagi dengan kelompok sebayanya. Kelompok sebaya juga dapat terbentuk
karena tinggal di lingkungan yang sama atau bersekolah di sekolah yang
sama. Gerungan dalam Surya (2019:5) mengemukakan bahwa ada
beberapa faktor yang memengaruhi interaksi sosial seseorang, salah
satunya adalah konsep diri. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Burn
dalam Dini (2016:2) bahwa konsep diri akan memengaruhi cara seseorang
dalam berperilaku di lingkungan masyarakat.

Konsep diri merupakan persepsi siswa terhadap dirinya sendiri, yang
terbentuk melalui pengalaman, pembelajaran, hasil interaksi dengan
lingkungan, dan akibat pengaruh dari orang-orang yang dianggap penting
(Lina, 2015:7). Menurut Ary, dkk (2018:176) konsep diri merupakan
keadaan di mana individu memiliki sikap positif terhadap diri sendiri,
menerima dan mengakui kualitas baik atau buruk yang ada dalam diri serta
memandang positif terhadap kehidupan yang dijalani. Konsep diri akan

mempengaruhi terhadap diri pribadi maupun lingkungan yang dihadapi.



Konsep diri mengacu pada bagaimana seseorang memahami dirinya
sendiri, jika dihadapkan dengan keadaan yang mengharuskan seseorang
melakukan tugas sesuai tuntutan pribadi maupun tuntutan lingkungan.

Hasil wawancara dengan siswa berinisial YQ pada tanggal 16 Januari
2020 di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar mengatakan bahwa jarang
bermain dengan teman sebaya di lingkungan sekitar rumah karena ada
teman yang suka mengejeknya sehingga ia tak mau berinteraksi dengan
temannya. Siswa berinisial AN mengatakan karena memiliki kondisi fisik
yang gemuk ia merasa malu dan tidak percaya diri. Hal ini terlihat saat jam
istirahat ia hanya berada di dalam kelas dikarenakan dirinya kurang
percaya diri untuk bergabung dengan teman-temannya. Peneliti juga
menemukan siswa yang menganggap dirinya lemah sehingga membuat
siswa tersebut kurang semangat belajar. Hal ini terlihat saat guru sedang
menjelaskan materi, beberapa siswa asik mengobrol dengan teman yang
lain.

Selain itu peneliti juga menemukan adanya siswa yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan baik dalam berinteraksi dengan teman
sebayanya dalam belajar. Ketika di kelas terdapat kegiatan kelompok,
siswa tersebut berkelompok dengan siswa yang dirasa lebih pintar darinya,
sehingga siswa tersebut lebih memilih diam dan tidak mengeluarkan
pendapat. Siswa takut dan merasa rendah diri terhadap teman-temannya
yang lebih pintar dari dirinya, hingga pada akhirnya siswa tersebut tidak
mampu melaksanakan perannya dalam berinteraksi sosial dengan teman

sebayanya.



Peneliti menemukan adanya siswa dengan keterampilan sosial dalam
berinteraksi dengan teman sebaya rendah. Siswa tersebut merasa ditolak
atau dikucilkan dalam kelompok teman sebaya. Siswa tersebut tidak dapat
berinteraksi dengan teman sebayanya dan tidak mau berkumpul dengan
teman sebaya karena tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini
juga disebabkan oleh tidak adanya keterbukaan siswa dalam kelompok,
dimana siswa tidak dapat menjalin hubungan akrab, tidak mendapat
dukungan, serta tidak mendapat penerimaan dari sebuah kelompok teman
sebaya. Sehingga siswa tersebut lebih memilih untuk menyendiri.

Interaksi teman sebaya dipengaruhi oleh aktivitas bersama-sama.
Aktvitas bersama tersebut meliputi berbicara, bermain dan bersendau
gurau. Aktivitas ini dilakukan oleh siswa yang memiliki keterampilan
sosial dalam berinteraksi dengan teman sebaya tinggi, maka siswa tesebut
dapat diterima dalam kelompok teman sebaya. Sebaliknya, siswa yang
memiliki keterampilan sosial dalam berinteraksi dengan teman sebaya
rendah, mereka tidak percaya diri dan merasa tidak diterima di dalam
kelompok teman sebaya. Kepercayaan diri siswa yang rendah termasuk
dalam konsep diri yang negatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Feldman
dalam Monica, dkk (2012:35) bahwa penilaian konsep diri dapat bersifat
positif dan negatif, individu yang merasa dirinya ditolak akan cenderung
memiliki konsep diri negatif dan sebaliknya, individu yang merasa
diterima akan memiliki konsep diri yang positif.

Siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami diri sendiri

apabila tanpa pembentukan konsep diri yang tepat serta siswa juga



kesulitan memahami apa yang menjadi kelebihan, kekurangan, minat dan
bakatnya. Dengan pembentukan konsep diri yang tepat siswa akan mudah
menentukan sikap dan perilaku sesuai dengan gambaran diri yang dicapai
melalui kesadaran dalam memahami diri. Siswa yang tidak dapat
memahami diri dengan baik dapat menimbulkan beberapa masalah seperti
mudah putus asa, merasa tidak memiliki potensi dalam diri, harga diri
rendah, dan mudah mengkritik diri sendiri.

Peneliti juga menemukan ada siswa yang hanya berinteraksi atau
berkumpul dengan teman dekat saja. Siswa yang tidak memiliki kelompok
sebaya menjadi tidak percaya diri untuk bergabung atau dekat dengan
teman yang dianggap lebih baik darinya, sehingga lebih memilih berdiam
diri sendiri. Sehingga siswa menjadi susah untuk berinteraksi dengan orang
baru.

Konsep diri juga menentukan bagaimana siswa berinteraksi di
lingkungan sekitarnya karena jika siswa dapat mengetahui konsep dirinya
dengan baik atau memiliki konsep diri positif, maka interaksi teman sebaya
di lingkungan sekitarnya juga pasti baik. Melalui konsep diri siswa
bercermin untuk melakukan proses menilai, mengukur atau menakar atas
apa yang dimilikinya. Konsep diri inilah yang menentukan perasaan siswa
dalam merespon segala rangsangan dari luar untuk melakukan sesuatu.
Setiap siswa yang ingin dirinya sukses dalam belajar, bergaul, berkarir,
langkah awal kesuksesannya yaitu mengenal diri, mempelajari kualitas

dirinya.



Memiliki konsep diri atau gambaran tentang diri sendiri sangat
berpengaruh dalam menunjang kemampuan bersosialisasi di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Perkembangan konsep diri siswa sangat
tergantung dari pematangan pengalaman dan pengetahuannya. Semakin
banyak pengalaman dan pengetahuan maka konsep dirinya akan
berkembang ke arah yang positif.

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT harus memperhatikan
diri sendiri baik dari segi fisik maupun psikologis, seperti firman Allah
dalam Q.S. Az-Dzariyat ayat 20-21.:

P
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Artinya: “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang orang yang yakin dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah
kamu tidak memperhatikan.” (Departemen Agama RI, 2009: 521)

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa di dunia ini telah terdapat tanda-tanda
yang semuanya menunjukkan keagungan Allah yang Maha Pencipta.
Adanya perbedaan tiap diri manusia merupakan hal yang sangat penting
untuk memiliki konsep diri yang jelas. Dengan mengetahui dan memahami
konsep diri dengan jelas individu akan terfokus apa yang baik dalam
hubungan sesama manusia yang mencakup moral, maupun hubungan
dengan Allah SWT.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas V peneliti
menemukan bahwa kurangnya interaksi teman sebaya di lingkungan

rumah. Selain itu beberapa siswa lebih memilih berada di rumah dan

enggan bermain dengan teman sebaya. Serta banyak siswa yang belum



B.

memahami konsep diri yang dimiliki sehingga belum bisa memposisikan
diri di lingkungan sebagaimana mestinya.

Terkait permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul “Hubungan antara Konsep Diri dengan Interaksi Teman
Sebaya Siswa Kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021”. Dikarenakan belum ada penelitian
yang membahas terkait permasalahan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa sangat diperlukannya penelitian mengenai hubungan antara konsep
diri dan interaksi teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan konsep diri dan interaksi
teman sebaya dan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan konsep diri
dengan interaksi teman sebaya. Sekaligus memberikan manfaat terhadap
pelaku pendidikan yaitu kepala sekolah dan guru dalam pembentukan
konsep diri siswa agar terbentuknya konsep diri yang positif dan
menghasilkan interaksi yang baik dengan orang lain.

Identifikasi Masalah

1. Terdapat siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah sehingga
merasa tidak diterima dalam kelompok teman sebaya.

2. Terdapat siswa yang suka menyendiri karena memiliki keterampilan
sosial dalam berinteraksi dengan teman sebaya rendah.

3. Terdapat siswa yang takut dan merasa rendah diri terhadap teman-
temannya yang lebih pintar dari dirinya, sehingga tidak berani

mengeluarkan pendapat dihadapan teman-temanya.



C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian yang berjudul hubungan konsep diri dengan
interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Kartasura Sukoharjo ini memerlukan sebuah pembatasan masalah dalam
penelitian supaya penelitian bisa terfokus pada permasalahan yang akan
diteliti. Maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya
meneliti interaksi siswa dengan teman sebaya khususnya di lingkungan

sekitar rumah.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep diri siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021?

2. Bagaimana interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran
2020/2021?

3. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan interaksi teman
sebaya siswa Kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura

Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsep diri siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah

Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021.



2. Untuk mengetahui interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran
2020/2021.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara konsep diri dengan
interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang akan dibahas, peneliti berharap
hasil penelitian ini memiliki manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
menambah wawasan dan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai
sumber informasi mengenai konsep diri dengan interaksi teman sebaya
siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian tentang hubungan konsep diri dengan interaksi
teman sebaya siswa di lingkungan sekitar rumah dapat menambah
wawasan peneliti mengenai perkembangan interaksi teman sebaya
anak sehingga dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, dan
pembelajaran terutama saat melaksanakan penelitian.

b. Bagi guru
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran dalam
pembentukan lingkungan interaksi sosial yang baik untuk
membentuk konsep diri siswa.

Bagi orang tua

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

pentingnya interaksi siswa dengan teman sebaya untuk

pembentukan konsep diri.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri

Menurut Djaali (2011:129) konsep diri adalah pandangan
individu tentang dirinya sendiri, apa yang seseorang ketahui dan
rasakan tentang perilaku, pikiran dan perasaannya, serta bagaimana
pengaruh perilaku individu pada orang lain. Sedangkan menurut
Rakhmat (2012:99) konsep diri adalah pendapat dan perasaan kita
tentang diri kita. Persepsi individu tentang dirinya sendiri muncul
melalui pengalaman yang diperoleh. Syamsul Bahri Thalib
(2010:121) menyatakan bahwa “konsep diri adalah representasi dari
diri yang mencakup identitas diri yakni karakteristik personal,
pengalaman, peran, dan status sosial”.

Agus (2013:62) berpendapat bahwa konsep diri adalah
usaha untuk memahami diri sendiri yang menghasilkan konsep
mengenai  diri  sendiri. Sedangkan Desmita  (2011:164)
mengemukakan konsep diri sebagai sistem yang dinamis dan
kompleks yang dimiliki seseorang tentang dirinya, termasuk sikap,
perasaan, persepsi, nilai-nilai dan tingkah laku dari individu

tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah

11
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pandangan atau gambaran individu mengenai diri pribadi yang
terdiri dari berbagai aspek yang ada.
. Dimensi Konsep Diri
Syamsul (2010:121) mengungkapkan bahwa konsep diri
menggambarkan pengetahuan mengenai diri  pribadi yang
mencakup konsep diri jasmaniah, diri sosial, dan diri spiritual.
Konsep diri jasmaniah mencakup keadaan fisik yang dimiliki.
Konsep diri sosial mencakup keinginan individu untuk menjalin
hubungan dengan orang lain. Konsep diri spiritual mencakup segala
sesuatu yang ada dalam diri berkaitan dengan spiritual.
Desmita (2012:166) membagi konsep diri menjadi 3
dimensi sebagai berikut:
1) Pengetahuan
Dimensi pengetahuan mencakup segala sesuatu
yang dipikirkan individu tentang dirinya sebagai pribadi
yang baik atau tidak.
2) Harapan
Dimensi harapan merupakan pandangan mengenai
kemungkinan akan menjadi apa dirinya di masa yang akan
datang.
3) Penilaian
Penilaian merupakan gambaran diri tentang

kewajaran diri sebagai pribadi. Hasil penilaian tersebut
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membentuk harga diri yaitu seberapa besar individu

menyukai diri sendiri.

Fitts dalam Hendriati Agustiani (2009:139-142) membagi

konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu sebagai berikut:

1) Dimensi Internal

Dimensi internal atau yang biasa disebut sebagai

kerangka acuan internal ialah penilaian yang dilakukan oleh

individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia di

dalam dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk, yaitu:

a)

b)

Diri Identitas (Identity Self)

Diri identitas merupakan suatu aspek yang paling
mendasar pada konsep diri dan mengacu pada
pertanyaan “Siapakah saya?”. Dalam pertanyaan
tersebut mencakup label-label dan simbol-simbol yang
diberikan pada diri oleh individu yang bersangkutan
untuk menggambarkan dirinya serta identitasnya
Diri Pelaku (Behavioral Self)

Diri pelaku merupakan persepsi individu mengenai
tingkah lakunya tentang kesadaran mengenai “apa yang
dilakukan oleh diri”. Selain itu, bagian ini erat
kaitannya dengan diri identitas. Diri yang kuat akan
menunjukkan keserasian antara diri identitas dan diri
pelaku. Sehingga individu menerima diri sebagai pelaku

dan diri identitas.



2)
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c) Diri Penerimaan/Penilai (Judging Self)

Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu
standar, dan evaluator. Diri penilai memiliki kedudukan
sebagai perantara antara diri identitas dan diri pelaku.
Label-label yang ada pada individu bukan dihasilkan
dari gambaran utuh dirinya, melainkan campur tangan
nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya. Selanjutnya,
penilaian ini lebih berperan dalam menentukan tindakan
yang akan ditampilkan individu.

Dilihat dari beberapa uraian diatas dapat diketahui
bahwa dimensi internal konsep diri terdiri dari diri
identitas, diri pelaku, dan diri penerimaan/penilai. Dimensi
internal ini mencakup hal-hal yang ada dalam diri individu
seperti bagaimana individu menggambarkan dirinya,
mengenali dan menerima baik dirinya, dan menilai diri
sendiri untuk berperilaku.

Dimensi Eksternal

Fitts menyebutkan dimensi eksternal ialah dimensi
yang bersifat umum bagi semua orang. Dimensi tersebut
dibagi menjadi lima bagian, yaitu:

a) Diri fisik (physical self)

Menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan

dirinya secara fisik. Persepsi ini mengenai kesehatan

dirinya, penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, dan



b)

d)
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tidak menarik), serta keadaan tubuhnya (tinggi, pendek,
gemuk, kurus).
Diri etik moral (moral-ethics self)

Persepsi  seseorang mengenai  dirinya  dari
pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini menyangkut
persepsi seseorang mengenai hubungannya dengan
Tuhan, kepuasan individu akan kehidupan agamanya
dan nilai-nilai moral yang dipegangnya.

Diri pribadi (personal self)

Sikap individu menggambarkan identitas dirinya
baik secara sadar maupun tidak sadar. Hal ini
dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa puas
terhadap diri pribadi yang tepat.

Diri keluarga (family self)

Menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang
dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian
ini menunjukkan seberapa kuat peran dirinya dalam
keluarga, serta bagaimana individu memposisikan
dirinya di dalam keluarga.

Diri sosial (social self)
Penilaian individu terhadap interaksi dirinya dengan
orang lain maupun lingkungan di sekitarnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa

dimensi eksternal konsep diri terdiri dari diri fisik, diri etik
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moral, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial. Dimensi
internal dan eksternal saling berkaitan dan tiap dimensi
menentukan bagaimana siswa melakukan interaksi dengan
orang lain.
c. Macam Konsep Diri
1) Konsep diri positif

Burns dalam Subaryana (2015:24) mengemukakan
bahwa konsep diri positif dapat disamakan dengan evaluasi diri
yang positif dan penghargaan diri yang positif. Sedangkan
menurut Brooks dan Emmert dalam Subaryana (2015:24) tanda
konsep diri yang positif adalah percaya bisa mengatasi masalah,
merasa sejajar dengan orang lain, jika mendapat pujian tidak
merasa malu, sadar bahwa tidak semua keinginan dan perilaku
dapat diterima masyarakat, serta mampu memperbaiki diri
sendiri. Siswa yang memiliki konsep diri positif adalah individu
yang paham tentang dirinya dan dapat menerima keberadaan
orang lain.

Siswa yang memiliki konsep diri positif akan melihat
keberadaannya secara positif, sehingga siswa lebih percaya akan
kemampuan yang dimiliki. Dengan memiliki konsep diri yang
positif seseorang akan semakin mudah mencapai keberhasilan.
Sebab dengan konsep diri yang baik atau positif, seseorang akan
bersikap optimis, berani mencoba hal-hal baru, berani sukses,

dan berani pula gagal, penuh percaya diri, antusias, merasa diri
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berharga, berani menetapkan tujuan hidup, serta bersikap, dan
berpikir secara positif.
2) Konsep diri negatif

Konsep diri yang negatif menurut Burns dalam
Subaryana (2015:24) disamakan dengan evaluasi diri yang
negatif, membenci diri, perasaan rendah diri dan tidak memiliki
perasaan menerima dan menghargai diri pribadi. Sedangkan
tanda-tandanya adalah tidak suka dengan kritik dari orang lain,
sangat responsif ketika diberi pujian, merasa bahwa orang lain
tidak menyukainya, merasa pesimis bila berkompetisi, mudah
dipengaruhi orang lain, dan kurang berani melakukan tindakan
yang beresiko.

Jika seseorang memiliki konsep diri negatif, maka akan
semakin sulit seseorang untuk berhasil. Sebab, dengan konsep
diri negatif akan berdampak tumbuh rasa tidak percaya diri,
takut gagal sehingga tidak berani mencoba hal-hal yang baru
dan menantang, merasa diri bodoh, rendah diri, merasa diri
tidak berguna, pesimis, serta berbagai perasaan dan perilaku
inferior lainnya.

d. Pentingnya Konsep Diri

Konsep diri yang dimiliki siswa dapat memengaruhi siswa
dalam berhubungan dengan orang lain. Daniel Yonathan Missa (dalam
Kompasiana, 2014) mengemukakan pentingnya konsep diri pada siswa,

sebagai berikut:

1) Konsep diri berpengaruh dalam perilaku
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Konsep diri merupakan kerangka acuan bagi tingkah laku

siswa yang mengacu pada:

a) Berperan penting dalam mempertahankan keselarasan
batin. Jika timbul ketidakseimbangan dalam persepsi
atau perasaan, akan terjadi situasi psikologis yang tidak
menyenangkan.

b) Seluruh pandangan dan sikap siswa dalam menafsirkan
pengalamannya. Individu yang memiliki konsep diri
positif cenderung memandang pengalaman buruk dapat
dijadikan sebagai pembelajaran guna membantu
perkembangan konsep diri ke arah yang positif.

c) Penentuan pengharapan siswa. Siswa yang memiliki
konsep diri negatif cenderung mudah putus asa akan
tujuannya.

2) Konsep diri berperan dalam aktualisasi diri
Kunci dari aktualisasi diri adalah apabila siswa yang
memiliki konsep diri positif memahami penerimaan diri dan
menghargai diri sendiri. Siswa yang memiliki konsep diri
negatif cenderung menganggap dirinya tidak berharga.

Akibatnya ada perasaan benci atau penolakan terhadap diri

sendiri. Sebaliknya, siswa yang memiliki konsep diri positif

cenderung menerima diri sendiri apa adanya dan

menganggap dirinya berharga.

2. Interaksi Teman Sebaya
a. Pengertian Interaksi Teman Sebaya
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) interaksi
adalah hal saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi;
antar hubungan. Menurut Walgito dalam Ade, dkk (2018) interaksi

sosial adalah hubungan timbal balik antara satu individu dengan



19

individu lain yang saling mempengaruhi. Syarat utama terjadinya
aktivitas sosial adalah interaksi sosial. Interaksi sosial adalah suatu
bentuk interaksi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok (Binti Maunah,
2016:131).

Bagus Priyanto dan Sungkowo Edy Mulyono (2017:166)
mengemukakan bahwa, “interaksi sosial merupakan kunci dari
semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tak akan
mungkin ada kehidupan bersama”. Bertemunya individu dengan
individu lain akan menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu
kelompok sosial. Pergaulan hidup semacam itu akan terjadi apabila
individu atau kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara,
untuk suatu tujuan bersama, mengadakan persaingan, pertikaian,
dan lain sebagainya, maka dapat dikatakan bahwa interaksi sosial
merupakan dasar proses sosial, yang menunjuk pada hubungan
sosial yang dinamis.

Nurwati (2009:111) mengemukakan teman sebaya adalah
“anak-anak yang tingkat usia dan kematangannya kurang lebih
sama”. Tingkat usia yang hampir sama dapat terbentuk suatu
kelompok teman sebaya yang tinggal di dekat rumah atau anak-
anak yang pergi ke sekolah bersama-sama. Horton dan Hunt dalam
Damsar (2011:74) berpendapat bahwa kelompok teman sebaya
(peer group) adalah individu-individu yang seusia dan memiliki

status sama, bergaul bersama dengan mengelompok. Menurut
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Pierre dalam Andin (2016:43) interaksi teman sebaya adalah
hubungan individu pada suatu kelompok kecil dengan rata-rata usia
yang hampir sama atau sepadan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pembentukan dan perkembangan perilaku peserta
didik adalah lingkungan.

Menurut Putra dalam Pandhu dan Lyna (2015:204)
mengungkapkan bahwa seorang siswa dalam memilih teman akan
memilih yang seusia, karena siswa beranggapan teman yang seusia
akan mudah untuk diajak berinteraksi dan bekerja sama. Sedangkan
menurut Khamim (2015:100) lingkungan teman sebaya adalah
lingkungan sosial pertama anak belajar untuk hidup dengan orang
lain yang bukan anggota keluarganya.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya adalah hubungan timbal
balik antara individu dengan teman yang memiliki tingkat usia yang
hampir sama dan saling mempengaruhi satu sama lain.

. Karakteristik Interaksi Teman Sebaya

Teman sebaya sangat berpengaruh pada perkembangan
sosial anak. Interaksi antara teman sebaya memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1) Pembentukan kelompok

Berinteraksi dengan teman sebaya banyak menyita waktu

anak selama masa pertengahan dan akhir anak-anak. Santrock

dalam Desmita (2014:230) mencatat bahwa anak pada usia 2
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tahun berhubungan dengan teman sebaya 10% dari waktunya
setiap hari, pada usia 4 tahun 20%, dan lebih dari 40% pada
usia antara 7-11 tahun. Kebanyakan anak usia sekolah interaksi
dengan teman sebaya tidak hanya sekedar bermain bersama
namun sudah mulai membentuk sebuah kelompok teman.

Dasar dalam menentukan pembentukan kelompok teman
lebih  menekankan pada aktivitas bersama-sama seperti
bermain, berbicara, tinggal di lingkungan yang sama, dan
bersekolah di sekolah yang sama (Desmita, 2014:224). Teman
sebaya dalam suatu kelompok dianggap sebagai sumber rasa
nyaman dan aman, tempat mereka bisa makan bersama, dan
tempat mencari dukungan sosial.

Persahabatan

Persahabatan menurut Hartup dalam Slavin (2011) adalah
hubungan antara teman-teman sebaya selama masa anak-anak
dan akan mengalami perubahan sebelum masa dewasa.
Persahabatan merupakan hubungan pertemanan yang lebih
akrab dari teman biasa. Menurut Santrock (2014:93),
karakteristik yang paling umum dari persahabatan adalah
keakraban dan kesamaan. Keakraban anak dalam persahabatan
adalah intensnya interaksi dalam keseharian dan anak saling
bertukar cerita satu sama lain. Pada umumnya seorang anak
memiliki sahabat yang berusia dan berjenis kelamin sama,

namun ada beberapa anak dan remaja yang memiliki sahabat
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berjenis kelamin berbeda. Persahabatan dapat terjadi karena
adanya hubungan yang dibangun atas dasar sukarela, kesamaan
kebiasaan, maupun atas dasar hubungan timbal balik.

3) Hubungan Romantik

Anak-anak sekolah dasar pun sudah mulai membicarakan
perihal pacaran. Pada masa sekolah dasar anak-anak
memperbincangkan lawan jenis dengan teman sebaya
tampaknya menjadi topik yang menarik. Anak-anak mulai
tertarik dengan lawan jenis bahkan sudah berusaha menarik
perhatian lawan jenis.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
karakteristik interaksi teman sebaya ada tiga vyaitu,
pembentukan  kelompok, persahabatan, dan hubungan
romantik. setiap individu memiliki karakteristik interaksi teman
sebaya yang berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan keinginan
individu untuk melakukan interaksi dengan teman sebayanya.

Faktor yang Memengaruhi Interaksi Teman Sebaya

Tahapan perkembangan menurut Stanley Hall, pada anak
usia 8-12 tahun adalah masa puber atau remaja awal, sebagai biadap
atau liar (Sutirna, 2013:23). Monk’s dan Blair dalam Andin
(2016:7) mengemukakan beberapa faktor yang cenderung
menimbulkan munculnya interaksi teman sebaya pada remaja,
yaitu:

1) Umur, konformitas semakin besar dengan bertambahnya usia.
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Keadaan sekeliling, kepekaan pengaruh dari teman sebaya laki-
laki lebih besar daripada perempuan.

Kepribadian extrovert, anak-anak yang tergolong extrovert lebih
cenderung mempunyai konformitas daripada anak introvert.
Jenis kelamin, kecenderungan laki-laki untuk berinteraksi
dengan teman lebih besar daripada anak perempuan.

Besarnya kelompok, pengaruh kelompok menjadi semakin
besar bila besarnya kelompok bertambah.

Keinginan untuk mempunyai status, adanya suatu dorongan
untuk memiliki status yang menyebabkan terjadinya interaksi
diantara teman sebayanya.

Interaksi orang tua, suasana di rumah yang tidak menyenangkan
dan adanya tekanan dari orang tua menjadi dorongan individu
dalam berinteraksi dengan teman sebayanya.

Pendidikan, pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor
dalam interaksi teman sebaya karena orang yang berpendidikan
tinggi mempunyai wawasan dan pengetahuan luas yang akan
mendukung dalam pergaulannya.

Sedangkan Desmita (2014:215) mengemukakan faktor-

faktor yang memengaruhi akan terbentuknya interaksi teman sebaya

adalah sebagai berikut:

1)

Pentingnya aktivitas bersama-sama. Adapun aktivitas bersama
itu meliputi berbicara, berjalan ke sekolah, mendengarkan

musik, bermain, keluyuran, dan juga bersendau gurau. Aktivitas
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ini dilakukan seseorang agar mudah diterima di dalam
kelompoknya.

Tinggal di lingkungan yang sama. Biasanya kelompok teman
sebaya merupakan sekumpulan individu yang tinggal di daerah
yang sama sehingga menjadi teman sepermainan.

Bersekolah di sekolah yang sama. Kelompok teman sebaya juga
akan mudah terbentuk di lingkungan sekolah. kontak sosial,
interaksi serta komunikasi teman sebaya akan mudah dilakukan
karena berada di satu sekolah yang sama.

Berpartisipasi dalam organisasi masyarakat yang sama.
Organisasi masyarakat juga akan mempermudah seseorang
untuk melakukan interaksi dengan teman sebayanya di
lingkungan masyarakat.

Hasman (2006:23) mengemukakan bahwa terdapat faktor-

faktor yang menyebabkan diterima atau ditolaknya anak dalam

berinteraksi dengan teman sebayanya, yaitu:

1)

Faktor yang menyebabkan anak diterima dalam kelompok

teman sebaya, meliputi:

a) Penampilan dan perbuatan, antara lain berperilaku baik dan
aktif dalam kegiatan-kegiatan kelompok.

b) Kemampuan berpikir, seseorang mempunyai inisiatif atau
ide-ide yang positif dan selalu mengutamakan kepentingan

kelompok
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c) Sikap, sifat, dan perasaan seperti, bersikap sopan, peduli
terhadap orang lain, penyabar, dan tidak egosentris.

d) Konsep diri, pandangan individu terhadap diri sendiri dan
memengaruhi individu dalam berhubungan denga orang
lain, bertanggung jawab dan dapat menjalankan pekerjaan
dengan baik, menaati peraturan-peraturan kelompok, dan
mampu menyesuaikan diri dalam berbagai situasi dan
pergaulan sosial.

2) Faktor yang menyebabkan anak ditolak dalam kelompok teman
sebaya, meliputi:

a) Penampilan dan perbuatan, antara lain sering menentang,
pemalu, dan suka menyendiri.

b) Kemampuan berpikir, seperti malas, kurang kreatif.

c) Sikap dan sifat, antara lain egosentris.

d) Konsep diri, individu yang tidak dapat memahami dirinya
sendiri, seperti tidak menghargai diri sendiri, pesimis, suka
melanggar peraturan dan suka menguasai teman yang lain.
Penerimaan atau penolakan dalam kelompok teman sebaya

memiliki arti penting bagi seorang anak atau remaja yaitu
mempunyai pengaruh kuat terhadap pikiran sikap, perasaan, dan
tingkah laku anak. Seorang anak yang diterima dalam kelompok
teman sebayanya maka anak akan merasa berharga dan berarti serta

dibutuhkan oleh kemlompok sebayanya. Begitupun sebaliknya
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seorang anak yang ditolak oleh kelompok sebayanya akan

menimbulkan rasa kecewa akibat penolakan tersebut.

. Bentuk Interaksi Teman Sebaya

Bentuk kelompok sebaya menurut Hurlock (2011:289)

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Teman dekat, adalah orang yang memuaskan kebutuhan anak
akan teman melalui keberadaannya di lingkungan di anak. Anak
dapat mengamati dan mendengarkan mereka tetapi tidak
memiliki interaksi langsung dengan mereka. Mereka bisa terdiri
atas berbagai usia dan jenis kelamin.

Teman bermain, adalah orang yang melakukan aktivitas yang
menyenangkan dengan si anak. Mereka bisa terdiri atas
berbagai usia dan jenis kelamin, tetapi biasanya anak
memperoleh kepuasan yang lebih besar dari mereka yang
memiliki usia dan jenis kelamin yang sama, serta mempunyai
minat yang sama.

Sahabat, adalah orang yang dengannya anak tidak hanya dapat
bermain tetapi justru berkomunikasi melalui pertukaran ide, dan
rasa percaya, permintaan nasihat dan kritik. Anak yang
mempunyai usia, jenis kelamin dan taraf perkembangan sama
lebih dipilih sebagai sahabat.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

bentuk interaksi teman sebaya yaitu teman dekat, teman bermain,

dan sahabat. Bentuk interaksi tersebut memiliki fungsi dan tujuan
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yang berbeda sesuai dengan keinginan siswa yang melakukan
interaksi dengan teman sebayanya.
e. Aspek-aspek Interaksi Teman Sebaya
Partowisastro dalam Ahmad (2010:7) mengemukakan
aspek-aspek interaksi teman sebaya sebagai berikut:

1) Keterbukaan individu dalam kelompok, yaitu keterbukaan
individu terhadap kelompok dan penerimaan kehadiran individu
dalam kelompoknya.

2) Kerjasama individu dalam kelompok, vyaitu Kketerlibatan
individu dalam kegiatan kelompoknya dan mau memberikan ide
bagi kemajuan kelompoknya serta saling berbicara dalam
hubungan yang erat.

3) Frekuensi hubungan individu dalam kelompok, yaitu intensitas
individu dalam bertemu anggota kelompoknya dan saling
berbicara dalam hubungan yang dekat.

Siswa melakukan interaksi dengan teman sebaya dan saling
mempengaruhi satu sama lain karena adanya beberapa aspek
seperti, keterbukaan individu dalam kelompok, kerjasama individu

dalam kelompok, dan frekuensi hubungan.

B. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Lina Lidiawati, 2015, Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial
Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun

Pelajaran 2014/2015, Universitas Nusantara PGRI Kediri. Hasil
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penelitian jurnal menunjukkan bahwa skor konsep diri siswa berada
antara rentang 86 sampai 124 dengan skor total konsep diri siswa
adalah 3517, sedangkan skor interaksi sosial siswa berada antara
rentang 85 sampai 125 dengan skor total Interaksi sosial siswa adalah
3618. Hasil analisis data menunjukkan nilai r adalah 0,6419, maka
berarti berada pada antara 0,600 sampai dengan 0,800. Sehinga
interpretasi nilai r adalah cukup. Berdasarkan analisis data diperoleh r
hitung dengan N = 34 sebesar 0,689 jika dikonsultasikan dengan r tabel
dengan taraf signifikan 5% diperoleh angka 0,339. Maka, r hitung lebih
besar dari pada r tabel (0,689 > 0,339). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran
2014/2015. Persamaan skripsi yang ditulis oleh Lina Lidiawati dengan
peneliti adalah pada variabel bebas yakni konsep diri, sedangkan
perbedaannya adalah subjek penelitian di mana Lina Lidiawati
subjeknya ialah siswa SMP dan subjek yang diteliti peneliti adalah
siswa SD/MI.

Dian Ambarwati, 2016, Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi
Sosial Siswa Kelas IV SD, UNY. Hasil penelitian jurnal adalah terdapat
hubungan positif antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas
IV SD Negeri. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,383 dan
signifikansi 0,00 kurang dari 0,05. Persamaan penelitian yang ditulis
oleh Dian Ambarwati dan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang

konsep diri sebagai variabel bebas. Perbedaannya adalah variabel
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terikat yang diteliti oleh Dian Ambarwati ialah interaksi sosial dan
yang diteliti peneliti adalah interaksi teman sebaya.

3. Tina Shinta P dan Agnes Roma Y, 2019, Hubungan Pola Asuh Orang
Tua dengan Interaksi Teman Sebaya pada Remaja, Universitas
Muhammadiyah Semarang. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan
antara pola asuh demokratik, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif
dengan interaksi teman sebaya. Persamaan jurnal dari Tina dan Agnes
dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat yakni interaksi
teman sebaya, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel bebas

dan subjek penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Konsep diri adalah pandangan individu tentang dirinya sendiri, apa
yang seseorang ketahui dan rasakan tentang perilaku, pikiran dan
perasaannya, serta bagaimana pengaruh perilaku individu pada orang lain
(Djaali, 2011:129). Konsep diri merupakan gambaran diri sendiri tentang
apa yang dirasakan dan apa yang dipikirkan. Konsep diri memiliki peranan
penting dalam menentukan tingkah laku individu. Bagaimana individu
memandang dirinya akan tercermin dari keseluruhan perilakunya. Artinya,
perilaku individu akan selaras dengan cara individu memandang dirinya
sendiri. Individu akan bereaksi terhadap lingkungannya sesuai dengan konsep
diri yang dimiliki.

Manusia adalah makhluk sosial. Dalam memenuhi kebutuhan
manusia saling berhubungan satu sama lain. Seseorang membutuhkan

orang lain untuk tumbuh dan berkembang sebagai manusia yang utuh.
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Dalam hal ini individu menjalin hubungan berupa interaksi antara satu
individu dengan individu lain atau individu dengan kelompok maupun
interaksi antara kelompok dengan kelompok.

Konsep diri yang dimiliki oleh siswa dapat memengaruhi
perilakunya dalam berinteraksi dengan individu lain. Siswa dikatakan
memiliki konsep diri positif jika menghargai dirinya sendiri, merasa
percaya diri, mampu melakukan sesuatu dengan optimis, dan melihat hal-
hal positif yang dapat dilakukannya untuk mencapai keberhasilan.
Sebaliknya, siswa yang memiliki konsep diri negatif akan memandang
dirinya lemah, tidak kompeten, takut gagal, pribadi yang tidak menarik,
cenderung bersikap pesimis terhadap kehidupan dan kesempatan yang
sedang dihadapi. Minggus Salvinus (2019:70) mengemukakan bahwa
konsep diri yang positif akan berpengaruh pada perilaku yang positif,
sebaliknya konsep diri negatif akan membawa pengaruh yang kurang baik
bagi perilaku siswa.

Interaksi teman sebaya adalah hubungan timbal balik antara anak-
anak dengan teman yang memiliki tingkat usia yang hampir sama dan
saling mempengaruhi satu sama lain. Hubungan yang dijalin oleh siswa
dengan teman sebayanya akan menghasilkan sebuah pengalaman.
Pengalaman yang dimiliki oleh siswa dapat memengaruhi perkembangan
konsep diri siswa. Seorang siswa dengan konsep diri positif akan mudah
memposisikan diri dalam kelompok teman sebayanya.

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, peneliti berpendapat bahwa

konsep diri yang dimiliki siswa akan memengaruhi interaksi dengan teman
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sebaya. Sehingga ada hubungan antara konsep diri dengan interaksi teman
sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar sebagaimana

tergambar pada skema di bawah ini:

Konsep diri um— 'nterszl:;:;aeman
% Y

Gambar 1. 1 Skema Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Teman Sebaya

D. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2015:64), hipotesis adalah jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti
melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kajian teori dan kerangka
berpikir di atas, peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Terdapat hubungan antara konsep diri dengan interaksi teman
sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021.

Ho: Tidak terdapat hubungan antara konsep diri dengan interaksi teman
sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021.

Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat
hubungan antara konsep diri dengan interaksi teman sebaya siswa kelas V
di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran

2020/2021.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional.
Menurut Sugiyono (2018:15), metode kuantitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, analisis
bersifat statistik yang bertujuan untuk menggambarkan dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif dilakukan
menggunakan rancangan yang terstruktur, spesifik, dan formal, serta
dengan operasional yang matang dan mendetail. Peneliti menggunakan
metode ini karena penelitian ini hanya mencari tingkat hubungan antara
dua variabel yang dapat dikuantitatifkan dengan menggunakan instrumen,
di mana keadaan variabel yang ada tidak bisa dimanipulasi. Penelitian
korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk menentukan ada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau lebih (Hamid, 2011:165). Penelitian
korelasional memiliki tujuan utama yaitu untuk menjelaskan kualitas
hubungan antar variabel.

Maka dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara konsep diri
dengan interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura Sukoharjo tahun 2020/2021. Dalam penelitian ini

terdapat dua variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel



33

bebas dari penelitian ini adalah konsep diri, sedangkan variabel terikatnya

adalah interaksi teman sebaya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Kartasura Sukoharjo tahun Ajaran 2020/2021. Adapun yang
melatarbelakangi pemilihan lokasi tersebut adalah:
a. Terdapat permasalahan tentang interaksi siswa dengan teman
sebaya.
b. Tersedianya sumber informasi yang menyajikan data-data yang
diperlukan dalam penilitian ini.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan akan dilakukan yang dibagi
menjadi tiga tahap sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Tahap ini  meliputi: pengajuan judul, observasi awal,
pembuatan proposal, permohonan izin penelitian, dan penyusunan
instrumen.
b. Tahap penelitian
Tahap ini meliputi kegiatan berlangsungnya penelitian di
lapangan yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dari
dokumen maupun angket.

c. Tahap penyelesaian
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Tahap ini meliputi analisis data-data yang telah diperoleh dan

penyelesaian laporan hasil penelitian ke dalam bentuk skripsi.

Tabel 3. 1 Perencanaan Waktu Penelitian

Bulan

No | Kegiatan Penelitian

Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Ags
1. | Pengajuan Judul N N
2. | Observasi Awal N
3. | Penyusunan Proposal N N N N
4. | Pembuatan Instrumen N
5. | Uji Coba Instrumen N
6. | Pengumpulan Data N
7. | Analisis Data N N
8. | Penyusunan Laporan N N

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018:130).

Sedangkan menurut Suryana (2015:244), populasi dalam statistika

merujuk pada sekumpulan individu dengan karakteristik yang khas dan

menjadi perhatian dalam penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura

Sukoharjo Tahun 2020/2021 yang berjumlah 116 siswa.
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Tabel 3. 2 Jumlah Populasi Siswa Kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura

Sukoharjo
No Kelas Jumlah Siswa
1. VA 29
2. VB 28
3. VvVC 30
4. VD 29
Jumlah Populasi 116

2. Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2018:131) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan
menurut Suryana (2015:248) sampel merupakan bagian dari populasi
yang dipilih menggunakan aturan tertentu yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan diharapkan mampu mewakili populasi dalam
penelitian. Dalam penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan

rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5% sebagai berikut:

N
1+ N(e)?

n
Keterangan:
n: Sampel
N: Besar Populasi
e’ Error Tolerence (toleransi kesalahan)
(Sugiyono, 2018:143).

Berdasarkan rumus Slovin, sampel dari populasi 116 siswa dengan

ketentuan taraf signifikansi 5%, maka perhitungannya sebagai berikut:
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N
"TIEN(e)?
~ 116
"= 1+ 116(0,05)2
116
"=174029
116
=129

n = 89,225 =89
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil bahwa jumlah
sampel siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura

Sukoharjo tahun ajaran 2020/2021 adalah 89 orang siswa.

. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel disebut teknik sampling. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan
sampel yaitu probability sampling yang menurut Sugiyono (2018:134)
adalah teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang sama
bagi anggota populasi untuk dijadikan anggota sampel. Jenis teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling.
Menurut Hardi (2014:57) random sampling adalah pengambilan
sampel secara acak. Pengambilan sampel secara acak memberikan
peluang bagi setiap populasi untuk menjadi sampel. Dalam penelitian
ini menggunakan teknik simple random sampling karena populasi tidak
berstrata sehingga populasi memiliki peluang menjadi anggota sampel

dan kemudian dipilih secara acak. Pengambilan sampel dengan teknik
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simple random sampling dengan metode proportional sample. Tabel di

bawah ini menunjukkan cara pengambilan sampel dalam penelitian.

Tabel 3. 3 Distribusi Sampel

No | Kelas | Populasi Sampel
29 _ B
28 _ B
30 B B
29 _ B
4. vV D 29 Ex89—22,2—22
Jumlah 116 89

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Angket

Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data dengan

cara memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2018:219). Angket ini

digunakan untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan

penelitian. Tujuannya yakni memperoleh informasi mengenai konsep

diri siswa dan interaksi dengan teman sebaya siswa di SDIT

Muhammadiyah Al-Kautsar

2020/2021.

Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran
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Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup yang
alternatif  jawaban telah ditentukan dan Dbersifat langsung.
Responden/peserta didik hanya memilih salah satu alternatif jawaban
yang telah disediakan. Sugiyono (2015:93) mengemukakan bahwa,
penyusunan angket menggunakan model skala Likert yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial.

2. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Suryana (2015:234) merupakan cara
untuk memperoleh informasi melalui fakta yang tersimpan dalam
bentuk dokumen, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan,
dan sebagainya. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data yaitu jumlah siswa serta data-data yang relevan
terkait dengan variabel penelitian untuk mendapatkan informasi yang

valid.

E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Definisi Konsep Variabel
Konsep diri (variabel independent) adalah cerminan siswa
tentang dirinya yang mencakup diri jasmaniah, moral, pribadi,
keluarga, dan sosial yang dimiliki melalui pengalaman berinteraksi.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala psikologi yang
mengacu pada indikator konsep diri menurut Fitts dalam Jessica dan

Mariyana (2013:52) yaitu gambaran dalam wujud rangkaian yang
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membentuk konsep tentang diri sendiri yang berasal dari interaksi
seseorang yang disadari, diamati, dialami, dan dinilai oleh individu itu
sendiri. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula
konsep diri yang dimiliki oleh siswa.

Definisi konseptual variabel interaksi siswa dengan teman
sebaya (variabel dependent) adalah hubungan antara siswa dengan
teman yang seusia, dimana hubungan ini dapat mempengaruhi satu
sama lain. Fungsi interaksi teman sebaya antara lain sarana
kebersamaan, stimulasi dalam kelompok, dukungan fisik, dukungan
ego, perbandingan sosial, serta keakraban dan perhatian.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel konsep diri sebagai variabel X
yang berisi mengenai konsep diri yang terdiri dari beberapa aspek yang
dikemukakan oleh Fitts dalam Hendriati Agustiani (2009:139-142),
sebagai berikut:

a. Diri fisik

b. Diri moral etika
c. Diri pribadi

d. Diri sosial

e. Diri keluarga

Definisi operasional interaksi siswa dengan teman sebaya di
lingkungan rumah sebagai variabel dependen () dengan aspek — aspek
interaksi teman sebaya menurut Partowisastro dalam Ahmad (2009:42)

yaitu :



a. Keterbukaan individu dalam kelompok.

b. Kerja sama individu dalam kelompok

c. Frekuensi hubungan individu dalam kelompok.

3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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Sebelum menyusun angket terlebih dahulu peneliti membuat

Kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen digunakan sebagai pedoman

dalam menyusun angket agar penyusunan instrumen sesuai dengan

tujuan penelitian. Hal ini dilakukan agar instrumen dapat menjadi

instrumen yang valid dan reliabel.

Berdasarkan kajian teori, Kisi-kisi instrumen dalam penelitian

ini sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri

Variabel Indikator No. Item Jumlah
Positif Negatif Butir
Konsep Diri  |1. Fisik 1,37 2,4,5,6,8 8
2. Sosial 9, 11, 13, 15, | 10,12, 14 8
16
3. Moral 17,19, 20,22 | 18, 21, 23, 8
Etika 24
4. Keluarga | 25, 26, 28, | 27,30, 32 8
29,31
5. Pribadi 33,35,37,40 | 34, 36, 38, 8
39
Jumlah 40




Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Interaksi Teman Sebaya

Variabel Indikator No Item Jumlah
Positif Negatif Butir
Interaksi 1. Keterbukaan 1,3,5,7,9 2,4,6,8 9
teman sebaya |2. Kerjasama 10, 13, 15, 11, 12, 14, 16
16, 19, 28, 17, 18, 24,
23,26, 39 36
3. Frekuensi 22,29, 31, 20, 21, 25, 15
Hubungan 32, 33, 34, 27, 30, 35,
37 38, 40
Jumlah 40
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Kisi-kisi pada tabel 3.5, digunakan sebagai dasar untuk

menyusun angket untuk mengukur positif atau negatif konsep diri

siswa. Dan Kkisi-kisi pada tabel 3.6 digunakan sebagai dasar untuk

menyusun angket untuk mengukur interaksi teman sebaya siswa di

lingkungan rumah. Dalam instrumen angket tersebut berpedoman pada

skala likert, dengan bobot skor sebagai berikut:
Aturan skoring yang bersifat positif adalah:
1) Respon selalu (SL) =4
2) Respon sering (SR) =3
3) Respon kadang-kadang (KD) =2
4) Respon Tidak Pernah (TP) =1
Aturan skoring yang bersifat negatif adalah:
1) Respon selalu (SL) =1

2) Respon sering (SR) =2
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3) Respon kadang-kadang (KD) =3
4) Respon Tidak Pernah (TP) =4
. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba yang
digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji coba instrumen
akan di uji coba di SD Islam Al-Hilal Kartasura dengan responden
berjumlah 70 siswa.
a. Uji Validitas

Instrumen dapat dikatakan valid jika terdapat kesamaan
antara data yang terkumpul dengan data keadaan objek yang
sesungguhnya  (Sugiyono, 2015:172). Menurut Sugiyono
(2018:193) instrumen yang valid berarti alat ukur yang dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dalam
mendapatkan data.

Dalam uji validitas menggunakan program komputer SPSS
for Window versi 23 dengan dasar keputusan jika hasil corrected
item correlation > ripe maka item pernyataan angket dinyatakan
valid, dimana untuk jumlah responden 70 nilai r = 0,235. Dan
sebaliknya, jika hasil corrected item correlation < rygpe —maka
butir angket dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasil perhitungan menyatakan bahwa item nomor 1
diperoleh ryiwng = 0,370 kemudian dikomparasikan dengan rapel.

Sehinga dapat disimpulkan bahwa nilai rhiung (0,370) > rapel
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(0,235) artinya butir nomor 1 dinyatakan valid. Selanjutnya
dengan cara yang sama diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Uji Validitas Konsep Diri

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Angket Konsep Diri

No. Butir Mhitung I'tabel Keterangan
1 0,370 0,235 Valid
2 0,440 0,235 Valid
3 0151 0235 Tidak Valid
4 0,244 0,235 Valid
5 0001 0035 Tidak Valid
6 0,278 0,235 Valid
! 0,444 0,235 Valid
8 0,458 0,235 Valid
9 0,206 0035 Tidak Valid
10 0,253 0,235 Valid
11 0,00 0235 Tidak Valid
12 0,241 0,235 Valid
13 0,349 0,235 Valid
14 0,289 0,235 Valid
15 0,275 0,235 Valid
16 0,007 0235 Tidak Valid
17 0,271 0,235 Valid
18 0100 0235 Tidak Valid




19 0,258 0,235 Valid
20 0,478 0,235 Valid
21 0,276 0,235 Valid
22 0,253 0,235 Valid
23 0,323 0,235 Valid
24 0,254 0,235 Valid
25 o001 0235 Tidak Valid
26 0,243 0,235 Valid
27 0,442 0,235 Valid
28 0,305 0,235 Valid
29 0,323 0,235 Valid
30 0087 023 Tidak Valid
31 0,304 0,235 Valid
32 0,415 0,235 Valid
33 0.133 0235 Tidak Valid
34 0,298 0,235 Valid
35 0,030 0235 Tidak Valid
36 0,421 0,235 Valid
37 0,058 0235 Tidak Valid
38 0,250 0,235 Valid
39 0052 0235 Tidak Valid
40 0,446 0,235 Valid

44
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Hasil uji validitas dari 40 butir angket tentang konsep diri
dapat diketahui bahwa terdapat 28 butir angket yang valid. Adapun
angket yang valid meliputi butir nomor : 1, 2, 4, 6, 7, 8, 10, 12, 13,
14, 15, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 34, 36, 38,
40. Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian dan
angket yang valid penomorannya diurutkan kembali, dan
selanjutnya digunakan untuk pengambilan data penelitian.

2) Uji Validitas Interaksi Teman Sebaya

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Angket Interaksi Teman Sebaya

No. Butir r hitung r tabel Keterangan
1 0,372 0,235 Valid
2 0195 0235 Tidak Valid
3 0,581 0,235 Valid
4 0,485 0,235 Valid
S 0,262 0,235 Valid
6 0,543 0,235 Valid
7 0,032 0235 Tidak Valid
8 0,390 0,235 Valid
? 0,636 0,235 Valid
10 0186 0235 Tidak Valid
11 0022 0235 Tidak Valid
12 0,445 0,235 Valid
13 0,279 0,235 Valid




14 0,527 0,235 Valid
15 0,573 0,235 Valid
16 0,489 0,235 Valid
17 0.2 0035 Tidak Valid
18 0,487 0,235 Valid
19 0,517 0,235 Valid
20 0,502 0,235 Valid
21 0,273 0,235 Valid
22 017 0235 Tidak Valid
23 0,276 0,235 Valid
24 0,379 0,235 Valid
25 0,492 0,235 Valid
26 0445 0235 Tidak Valid
27 0,520 0,235 Valid
28 0,512 0,235 Valid
29 0,368 0,235 Valid
30 0.123 0235 Tidak Valid
31 0.024 0235 Tidak Valid
32 0,249 0,235 Valid
33 0293 0235 Tidak Valid
34 0160 0235 Tidak Valid
35 0208 0235 Tidak Valid
36 0,498 0,235 Valid

46
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37 o181 0235 Tidak Valid
38 0.162 0035 Tidak Valid
39 0,286 0,235 Valid
40 0,242 0,235 Valid

Hasil uji validitas angket tentang interaksi teman sebaya
dari 40 butir item dapat diketahui terdapat 26 butir angket yang
valid. Adapun angker yang valid meliputi butir nomor: 1, 3, 4, 5, 6,
8,9, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 32,
36, 39, 40. Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam
penelitian. Angket yang valid diurutkan kembali dan selanjutnya
digunakan untuk pengambilan data penelitian.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap responden yang sama secara berulang-ulang
hasilnya (Muri, 2014:242). Instrumen yang reliabel ialah instrumen
yang jika digunakan beberapa kali dalam mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2018:193).
Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan
koefisien reliabilitas Alfa Cronbach sebagai berikut:

k 2
weledh-3]

L

Keterangan:
ra : Koefisien reliabilitas
k : Jumlah item

25 : Jumlah varian skor tiap-tiap item
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St : Varians total (Hardi, 2014:185).

Perhitungan menggunakan bantuan program SPSS 23.0 for
windows. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Alpha
Cronchbach > 0,60, maka penelitian yang diujikan dinyatakan
reliabel dan sebaliknya jika Alpha Cronbach < 0,60 maka

instrumen dikatakan tidak reliabel.

Tabel 3. 8 Hasil Reliabilitas Instrumen Konsep Diri

Cronbach's N of Items
Alpha

, 743 40

Berdasarkan uji reliabilitas Alpha Cronbach instrumen
konsep diri dengan bantuan program SPSS versi 23.0 diperoleh
hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,743. Karena rhjwng 0,743 > 0,60

maka instrumen konsep diri dikatakan reliabel.

Tabel 3. 9 Hasil Reliabilitas VVariabel Interaksi Teman Sebaya

Cronbach's
Alpha N of Items

734 40

Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk angket interaksi
teman sebaya dengan menggunakan SPSS versi 23, diperoleh hasil
Mhiung 0,734 > 0,60, dengan taraf kesalahan 5%, maka dapat

disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Unit
Analisis unit merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
nilai mean, median, modus, standar deviasi, nilai minimal, dan nilai
maksimal dari masing-masing variabel yang diteliti. Untuk lebih
jelasnya dapat dituliskan sebagai berikut:
a. Mean (Me)
Mean adalah rata-rata hitung suatu data dapat diketahui
dengan cara membagi jumlah nilai data dengan banyak data.

Berikut rumus mencari nilai mean:

_ X fixi

M, =

Keterangan:

Me: Mean (Rata-rata)

> fixi: Jumlah nilai X ke-i sampai ke-n

n: Jumlah data/sampel (Sugiyono, 2016:54).
b. Median (Md)

Median merupakan satu ukuran yang membagi data menjadi
dua bagian dengan menyusun data mulai dari yang terkecil hingga
terbesar. Jika jumlah data (N) ganjil maka median ialah data yang
paling tengah (Muri, 2014:265). Rumus yang digunakan adalah:

n—F
f

N =

Md:b+p

Keterangan:

Mg: Nilai Median
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b: Batas bawah

p: Panjang kelas interval

F: Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f: Frekuensi kelas median

n: Banyaknya data (Sugiyono, 2018:53).

Modus (Mo)

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai yang paling sering muncul dalam kelompok
tersebut (Sugiyono, 2018:47). Apabila dalam kelompok data
tersebut skornya mempunyai frekuensi yang sama, maka data
tersebut tidak memiliki modus. Sedangkan jika terdapat dua skor
yang frekuensinya sama, maka kedua skor di jumlah kemudian

dibagi 2. ). Nilai modus dapat dicari dengan rumus:

b,
M°zb+p<b1+b2)

Keterangan:

M,: Nilai Modus

b: Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p: Panjang kelas interval

b;: Frekuensi pada kelas modus

b,. Frekuensi kelas modusi dikurangi frekuensi kelas interval

berikutnya. (Sugiyono, 2018:52).

. Standar Deviasi

Standar deviasi atau simpangan baku adalah alat ukur

varians yang digunakan untuk mendeskripsikan variabilitas suatu
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distribusi maupun beberapa distribusi (Burhan, 2010:189). ). Nilai

standar deviasi dapat dicari dengan rumus:
. Y i (X; — X)?
y -1

s: Standar Deviasi

Keterangan:

2fi: Jumlah frekuensi
Xi: Nilai X ke-i sampai ke-n
X: Nilai rata-rata
n: Jumlah Sampel (Hardi, 2014:52).
Untuk memperolen data di atas, maka peneliti
menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 23.0.
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui bentuk distribusi sebuah data hasil penelitian, yaitu
berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam hal ini peneliti
dibantu perhitungan dengan menggunakan aplikasi komputer SPSS
versi 23 dengan Uji Kolmogrov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi
> 0,05 maka data berdistribusi normal, tetapi apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Lucky

Herawati,2016:2).
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b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis untuk menganalisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik korelasi Pearson product moment. Untuk
menguji  hipotesis peneliti menguji menggunakan program
komputer SPSS for Window versi 23 dengan pedoman berdasarkan
nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat korelasi antar
variabel yang dihubungkan. Artinya, terdapat hubungan antara
konsep diri dengan interaksi teman sebaya siswa kelas V di
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Sukoharjo tahun 2020/2021.

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat korelasi
yang artinya tidak terdapat hubungan antara konsep diri dengan
interaksi teman sebaya siswa Kelas V di SDIT Muhammadiyah
Al-Kautsar Sukoharjo tahun 2020/2021.

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan besar satau kecil, maka berpedoman pada ketentuan
berikut:

Tabel 3. 10 Pedoman Pemberian Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:250)



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara konsep diri dengan interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2020/2021.
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang digunakan
untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan interaksi teman sebaya
siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar dengan jumlah sampel
89 siswa. Skor angket konsep diri digunakan untuk mengetahui konsep diri
siswa. Begitu juga skor interaksi teman sebaya digunakan untuk
mengetahui tingkat interaksi siswa dengan teman sebaya. Berikut adalah
deskripsi data tersebut:

1. Konsep Diri Siswa Kelas V SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Data konsep diri siswa diperoleh melalui metode angket yang
disebarkan kepada 89 siswa yang terdiri dari 28 pernyataan. Hasil
analisis deskripsi data dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori,
yaitu kategori negatif, sedang, dan positif. Yang menjadi dasar dari
ketiga kategori tersebut adalah skor tertinggi (nilai maksimum) dan
skor terendah (nilai minimum). Nilai maksimum pada data konsep diri
adalah 81 dan nilai minimumnya adalah 61. Berikut ini adalah

gambaran hasil penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi:

53
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Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Konsep Diri

No | Interval | Frekuensi | Prosentase (%) | Kategori
1]|61-67 6 6,74 | Negatif
2 | 68-74 63 70,79 | Sedang
3|75-81 20 22,47 | Positif
Jumlah 89 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa frekuensi data
konsep diri siswa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar sebagian besar
berada dalam kategori sedang sebanyak 63 siswa dengan prosentase
70,79%. Siswa yang memiliki konsep diri rendah sebanyak 6 siswa
dengan prosentase 6,74% dan siswa yang memiliki konsep diri tinggi
sebanyak 20 siswa dengan prosentase 22,47%. Adapun sebaran data

dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut:

Konsep Diri

Tinggi 6,74%
2247% e

Gambar 4. 1 Diagram Lingkaran Konsep Diri

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, maka dapat diketahui
bahwa rata-rata konsep diri siswa kelas V SDIT Muhammadiyah Al-
kautsar Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2020/2021 termasuk ke

dalam kategori sedang yaitu sebanyak 63 responden atau 70,79%. Jadi,
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konsep diri dikatakan berada pada kategori sedang karena banyak dari
responden memiliki skor total jawaban angket antara 68 sampai 74.
Pengkategorian data ini berfungsi mempermudah peneliti dalam
membaca kelas interval konsep diri. Pengkategorian dilakukan peneliti
dengan melihat hasil data yang frekuensinya paling banyak.
Interaksi Teman Sebaya Siswa Kelas V di SDIT Muhammadiyah
Al-Kautsar

Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian mengenai
interaksi teman sebaya diperoleh melalui angket yang terdiri dari 26
item dan disebarkan kepada 89 responden yang disajikan dalam tabel

distribusi frekuensi.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Data Interaksi Teman Sebaya

No Interval | Frekuensi | Prosentase (%) | Kategori
1 53-59 29 32,58 Kurang
2 60-66 39 43,82 Cukup
3 67-73 21 23,60 Baik

Jumlah 89 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data
interaksi teman sebaya siswa kelas V SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura sebagian besar berada dalam kategori sedang
sebanyak 39 siswa dengan prosentase 43,82%. Untuk kategori kurang
sebanyak 29 siswa dengan prosentase 32,58% dan yang berada pada
kategori baik sebanyak 21 siswa dengan prosentase 23,60%. Adapun

sebaran data dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut:
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Interaksi Teman Sebaya

Tinggi Rendah
§ 32,58%

43,82%

Gambar 4. 2 Diagram lingkaran Interaksi Teman Sebaya

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, menunjukkan bahwa
rata-rata interaksi teman sebaya siswa kelas V SDIT Muhammadiyah
Al-kautsar Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2020/2021 termasuk ke
dalam Kkategori sedang yaitu sebesar 43,82%. Jadi, interaksi teman
sebaya dikatakan berada pada kategori sedang karena banyak dari
responden memiliki skor total jawaban angket antara 60 sampai 66.
Pengkategorian data ini berfungsi mempermudah peneliti dalam
membaca kelas interval interaksi teman sebaya. Pada kategori tersebut
dibagi menjadi tiga kategori yaitu kategori kurang, sedang, dan baik.
Pengkategorian dilakukan peneliti dengan melihat hasil data yang

frekuensinya paling banyak.

B. Analisis Unit
1. Konsep Diri
Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan
analisis unit menggunakan program komputer SPSS versi 23.0 dengan

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 3 Hasil Analisis Unit Konsep Diri

Keterangan Variabel Konsep Diri

Banyak Data 89
Mean 71,70
Median 72,00
Modus 71
Standar Deviasi 3,800
Varians 14,441
Nilai Minimal 61
Nilai Maksimal 81

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi
adalah 81 dan nilai terendah 61. Nilai mean (rata-rata) pada variabel
konsep diri sebesar 71,70 hal ini menunjukkan rata-rata konsep diri
siswa termasuk dalam kategori sedang, sedangkan untuk nilai tengah
(median) sebesar 72,00 hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah konsep
diri termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 71, hal ini
menunjukkan nilai konsep diri siswa yang sering muncul adalah dalam
kategori sedang. Serta nilai standar deviasi sebesar 3,80, hal ini
menunjukkan bahwa simpangan baku nilai konsep diri termasuk kecil.
Sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh
menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa perolehan nilai

konsep diri siswa sebesar 50,56% atau 45 siswa dari seluruh jumlah
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siswa memperoleh nilai di atas rata-rata. Sedangkan 49,44% atau 44

siswa memperoleh nilai di bawah rata-rata.

Interaksi Teman Sebaya

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil perhitungan mean,

median, modus, dan standar deviasi yang dibantu dengan software

SPSS 23. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Unit Interaksi Teman Sebaya

Keterangan Variabel Interaksi
Teman Sebaya

Banyak Data 89
Mean 62,48
Median 62,00
Modus 64
Standar Deviasi 4,864
Nilai Minimal 53
Nilai Maksimal 72

Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat diketahui bahwa banyaknya

data (N) = 89 diperoleh hasil rata-rata (mean) yaitu 62,48, hal ini

menunjukkan rata-rata interaksi teman sebaya adalah sedang. Nilai

tengah (median) diperoleh 62,00, hal ini menunjukkan bahwa nilai

tengah interaksi teman sebaya dalam kategori sedang. Nilai yang sering

muncul (modus) ialah 64, hal ini menunjukkan bahwa nilai interaksi

teman sebaya yang sering muncul termasuk dalam kategori sedang.

Dan nilai standar deviasi sebesar 4,864, hal ini menunjukkan bahwa

simpangan baku nilai interaksi teman sebaya termasuk kecil. Sehingga

bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh menyimpang dari
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nilai rata-ratanya secara keseluruhan. Serta diperoleh skor terendah

adalah 53 dan skor tertinggi adalah 72.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa perolehan nilai

interaksi teman sebaya sebesar 47,19% atau 42 siswa dari seluruh

jumlah siswa memperoleh nilai diatas rata-rata. Sedangkan 52,81%

atau 47 siswa memperoleh nilai dibawah rata-rata.

Prasyarat

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Penelitian

ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menggunakan

bantuan program SPSS versi 23.0, dengan ketentuan jika nilai

signifikansi > 0,05 maka distribusi normal. Berdasarkan pengujian

normalitas variabel

konsep diri

dan

interaksi

teman sebaya

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Konsep Diri dan Interaksi Teman Sebaya

No Variabel Tingkat Kriteria Uji Keputusan
Signifikansi Minimal
1 Konsep Diri 0,71 0,05 Normal
5 Interaksi Teman 0,75 0,05 Normal
Sebaya

Berdasarkan hasil perhitungan data variabel (X) konsep diri

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,071 > 0,05 sehingga data berdistribusi
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normal. Hasil pengolahan data variabel () interaksi teman sebaya
diperoleh nilai signifikansi 0,075 > 0,05 menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal.

D. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara konsep diri dengan interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo. Kriteria hipotesis adalah
jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak, sedangkan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka H diterima. Berdasarkan hasil analisis data
korelasi Pearson Product Moment yang telah dilakukan dengan

menggunakan bantuan SPSS versi 23.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Korelasi Product Moment

INTERAKSI
KONSEP TEMAN
DIRI SEBAYA
KONSEP DIRI Korelasi Pearson 1 747
Sig. (2-tailed) ,000
N 89 89
INTERAKSI Korelasi Pearson 747 1
TEMAN SEBAYA |Sig. (2-tailed) ,000
N 89 89
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment dengan
nilai ryiwng Sebesar 0,747 dengan Sig. = 0,000. Maka hasil perhitungan

tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,05 berarti hipotesis yang
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diajukan diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara konsep
diri dengan interaksi teman sebaya siswa.

Dilihat dari nilai koefisien korelasi variabel konsep diri dan
interaksi teman sebaya (ryy) sebesar 0,747 sehingga dikategorikan memiliki
tingkat korelasi kuat yaitu berada pada rentang 0,60-0,799. Nilai tersebut
juga menunjukkan bilangan positif, maka hubungan diantara kedua
variabel tersebut adalah positif. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dengan interaksi
teman sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara konsep diri dengan
interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2020/2021. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan diperoleh hasil dari variabel konsep diri siswa kelas
V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar dengan jumlah sampel 89
menunjukkan kategori negatif sebanyak 6 siswa, kategori positif sebanyak
20 siswa, dan kategori sedang yaitu sebanyak 63 siswa. Sehingga dapat
dikatakan bahwa konsep diri siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura berada pada kategori sedang. Kategori sedang di sini
bermakna bahwa siswa memiliki konsep diri yang cukup baik, artinya

siswa sudah cukup mampu menilai dirinya ke arah positif, diantaranya
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meyakini memiliki tubuh yang sehat, percaya diri akan fisik yang dimiliki,
meminta maaf kepada teman jika bersalah, tidak membeda-bedakan teman,
namun dalam perihal mengingatkan teman untuk beribadah belum
konsisten. Seperti yang dikatakan Yeni (2017:2) bahwa konsep diri yang
positif akan mendorong seseorang untuk melakukan hal-hal baru dan
bersikap optimis, percaya diri, berani sukses dan berani pula gagal, merasa
diri berharga serta bersikap dan berpikir secara positif.

Sedangkan hasil analisis variabel interaksi teman sebaya
berdasarkan 89 siswa menunjukkan kategori kurang sebanyak 29 siswa,
kategori sedang sebanyak 39 siswa, dan kategori baik sebanyak 21 siswa.
Sehingga dapat dikatakan bahwa interaksi teman sebaya siswa kelas V
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura berada pada kategori sedang.
Artinya, tingkat interaksi teman sebaya siswa cukup baik. Hasman
(2006:23) mengungkapkan faktor yang memengaruhi interaksi teman
sebaya, yaitu penampilan perbuatan, kemampuan berpikir, sikap dan sifat,
serta pribadi yang dimiliki seseorang.

Berdasarkan analisis unit variabel konsep diri dapat diketahui
bahwa perolehan nilai konsep diri siswa sebesar 50,56% atau 45 siswa dari
seluruh jumlah siswa memperoleh nilai di atas rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa sebanyak 45 siswa kelas V SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar memiliki konsep diri positif. Artinya, siswa kelas V sudah
memiliki konsep diri yang positif yaitu mampu memahami dan menerima
keadaan yang ada dalam diri. Sedangkan 49,44% atau 44 siswa

memperoleh nilai di bawah rata-rata. Hal ini sesuai dengan penelitian Dian
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Ambarwati (2016) yang menyatakan bahwa tingkat konsep diri pada anak
usia sekolah dasar adalah dalam kategori sedang.

Berdasarkan analisis unit variabel interaksi teman sebaya dapat
diketahui bahwa perolehan nilai interaksi teman sebaya sebesar 47,19%
atau 42 siswa dari seluruh jumlah siswa memperoleh nilai diatas rata-rata.
Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 42 siswa kelas V SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar memiliki tingkat interaksi dengan teman
sebaya yang cukup baik. Sedangkan 52,81% atau 47 siswa memperoleh
nilai dibawah rata-rata. Hal ini sesuai dengan penelitian Dian Ambarwati
(2016) yang menyatakan bahwa interaksi sosial anak usia sekolah dasar
adalah dalam kategori sedang.

Menurut Desmita dalam Diana Hariyati (2016:4) konsep diri
terbagi atas dua kelompok yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif.
Semakin baik atau positif konsep diri individu maka individu akan semakin
mudah mencapai keberhasilan. Karena dengan konsep diri yang positif,
individu akan bersikap optimis, percaya diri, berani mencoba hal-hal baru,
merasa diri berharga, berani menetapkan tujuan hidup, serta bersikap dan
berpikir positif.

Indikator pada item angket konsep diri memiliki beberapa cakupan,
yaitu diri fisik, diri sosial, diri moral etika, diri keluarga, dan diri pribadi
seperti yang dikemukakan oleh Fitts dalam Hendriati Agustiani (2009:139-
142). Menurut sebaran skala konsep diri siswa yang memiliki konsep diri
positif yaitu siswa yang mampu menerima keadaan fisik yang dimiliki,

siswa yang selalu berpikir positif dalam melakukan sesuatu, serta siswa
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yang memiliki keinginan diri untuk menjalin hubungan dengan orang lain.
Oleh sebab itu, konsep diri yang positif sangat penting dimiliki oleh siswa
karena akan memengaruhi tingkah lakunya dalam proses interaksi dengan
teman sebaya.

Fitts dalam Awaludin (2013:5), “konsep diri merupakan aspek
penting dalam diri seseorang karena konsep diri merupakan kerangka
acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan”. Konsep diri adalah variabel
yang akan ikut menentukan bagaimana individu menerima, merasakan,
serta merespon diri dan lingkungannya (Minggus Salvinus, 2019:71).
Siswa yang menerima dirinya positif, maka siswa akan bersifat optimis.
Sedangkan jika siswa menilai dirinya kurang baik, maka siswa akan
menganggap dirinya lemah dan kurang percaya diri akan sesuatu yang
diperbuat.

Indikator pada angket interaksi teman sebaya memiliki beberapa
cakupan yang dikemukan oleh Partowisastro dalam Ahmad (2009:42)
antara lain, keterbukaan individu dalam kelompok, kerja sama individu
dalam kelompok, dan frekuensi hubungan individu dalam kelompok.
Menurut sebaran skala interaksi teman sebaya sebanyak 48 siswa kelas V
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar memiliki tingkat interaksi teman sebaya
sedang. Salah satu faktor yang memengaruhi interaksi teman sebaya
menurut Desmita (2015:215) adalah tinggal di lingkungan yang sama.
Siswa yang tinggal berdekatan biasanya memiliki tingkat interaksi dengan

teman sebaya yang cukup baik pula karena intensitas bertemu saat kerja
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sama kelompok, melakukan permainan, atau melakukan aktivitas bersama-
sama yang menyenangkan.

Beberapa siswa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar memiliki
konsep diri cukup baik karena pembiasaan di sekolah yang cukup disiplin
serta kegiatan-kegiatan di sekolah yang beragam sehinga dapat
mengembangkan konsep diri siswa. Hal ini ditunjukkan beberapa siswa
yang antusias dan percaya diri saat mengikuti lomba yang diadakan
sekolah maupun luar sekolah. Pada tahun ajaran 2019/2020 SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar memperoleh piala maupun medali sebanyak
100 buah dari berbagai perlombaan yang diikuti oleh beberapa siswa kelas
| hingga kelas VI (Heni, 2020). Selalu ditanamkan sifat optimisme oleh
guru sehingga siswa selalu yakin akan sesuatu yang ia kerjakan. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian Dian Ambarwati (2016) yang berjudul
“Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial Kelas IV SD”
menyatakan bahwa semakin tinggi konsep diri yang dimiliki siswa
menunjukkan siswa memiliki interaksi sosial yang baik, begitu sebaliknya.

Berdasarkan hasil perhitungan data dengan teknik analisis Pearson
Product Moment menggunakan bantuan program SPSS versi 23.0
diperoleh hasil koefisien korelasi antara variabel konsep diri dengan
interaksi teman sebaya menggunakan taraf signifikansi 5% menunjukkan
hasil nilai 0,747 dengan sig. = 0,00. Dari hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa sig. < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya
terdapat hubungan yang positif antara variabel konsep diri dengan variabel

interaksi teman sebaya kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
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Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2020/2021. Hasil uji korelasi antara
konsep diri dengan interaksi teman sebaya dinyatakan positif di mana nilai
korelasi atau r sebesar 0,747. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsep
diri (X) dan interaksi teman sebaya (Y) terdapat hubungan positif yang
signifikan. Hal ini membuktikan bahwa konsep diri siswa menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi baik maupun kurangnya interaksi siswa
dengan teman sebaya.

Desmita (2011:172) mengungkapkan bahwa adanya perubahan
fisik, kognitif, dan kemampuan sosial siswa akan berpengaruh terhadap
perubahan pandangan dalam diri. Pertumbuhan dan perkembangan yang
dialami peserta didik akan meningkatkan konsep diri. Seorang siswa yang
memiliki konsep diri yang baik maka siswa tersebut dapat melakukan
interaksi dengan baik pula bersama teman sebaya.

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki konsep diri
positif akan lebih mudah untuk melakukan interaksi yang baik dengan
lingkungan, namun sebaliknya apabila siswa memiliki konsep diri negatif
akan berdampak pada kemampuan dalam menjalin interaksi dengan orang
lain kurang baik (Diana Hariyasti, 2016:3). Siswa yang dapat memahami
diri sendiri dengan baik maka interaksi siswa dengan teman sebaya dapat
terjalin dengan baik. Siswa dengan konsep diri positif akan memiliki sifat
percaya diri sehingga mampu melakukan interaksi dengan teman
sebayanya bahkan mampu menghadapi orang baru. Dalam berinteraksi
dengan temannya siswa juga mampu menghargai pendapat orang lain,

sehingga ia dapat diterima dalam kelompok sebaya. Dengan memahami
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konsep diri yang dimiliki maka siswa akan memandang dirinya mampu
menyelesaikan masalah, dapat membaur saat berinteraksi dengan teman
sebayanya. Sedangkan siswa yang memiliki konsep diri yang negatif tidak
dapat memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, memandang
dirinya lemah, tidak kompeten, tidak menarik, tidak disukai, serta tidak
percaya diri dengan apa yang dilakukan. Siswa yang memiliki konsep diri
negatif akan sulit berinteraksi di lingkungan sekitar (Anwar, 2016).
Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa semakin
positif konsep diri siswa maka semakin baik interaksi dengan teman
sebaya. Dan semakin negatif konsep diri siswa maka semakin kurang
interaksi dengan teman sebayanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dengan
interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas mengenai

hubungan konsep diri dengan interaksi teman sebaya siswa kelas V di

SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Sukoharjo tahun ajaran

2020/2021, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berkut:

1. Konsep diri siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2020/2021 tergolong dalam kategori
sedang 70,79% vyaitu sebanyak 63 siswa. Jadi, konsep diri siswa
dikatakan sedang karena banyak dari responden memiliki skor total
jawaban angket antara 68 sampai 74. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa konsep diri siswa cukup baik, artinya siswa sudah cukup
mampu dalam memahami konsep diri yang dimiliki.

2. Interaksi teman sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2020/2021 tergolong dalam
kategori sedang 43,82% yaitu sebanyak 39 siswa. Jadi, interaksi teman
sebaya dikatakan berada pada kategori sedang karena banyak dari
responden memiliki skor total jawaban angket antara 60 sampai 66.

3. Hasil uji hipotesis dengan teknik korelasi Pearson product moment
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat
hubungan yang positif antara konsep diri dengan interaksi teman

sebaya siswa kelas V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura

68
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Sukoharjo Tahun Ajaran 2020/2021. Artinya, semakin positif konsep
diri siswa maka semakin baik interaksi dengan teman sebaya. Dan
semakin negatif konsep diri siswa maka semakin kurang interaksi
dengan teman sebayanya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan dapat memberikan pengalaman yang
menyenangkan dalam berinteraksi dan motivasi yang membangun
konsep diri ke arah yang positif pada siswa saat melakukan interaksi.

2. Bagi siswa diharapkan mampu memahami konsep diri yang dimiliki
agar dapat melakukan interaksi dengan baik.

3. Bagi orang tua diharapkan dapat menjalin interaksi yang baik dengan
siswa dan mendukung siswa menjadi pribadi yang positif.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas penelitian dengan

meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembentukan konsep diri.
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Lampiran 1 Angket Uji Coba Konsep Diri
ANGKET UJI COBA KONSEP DIRI

Nama
Kelas
Jenis Kelamin :
Umur
Petunjuk:
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.
2. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda berdasarkan
kenyataan yang ada.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan:
SL : Selalu
SR : Sering

KD :Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah
No. Pernyataan SL SR | KD TP
Saya memiliki tubuh yang sehat
Saya merasa teman-teman saya lebih
cantik/tampan dari saya

Saya menyukai warna kulit saya
Saya merasa malu karena warna kulit
saya gelap

Saya suka berbohong

Saya merasa malu karena badan saya
lebih pendek dari teman-teman saya
Saya merasa percaya diri dengan
fisik yang saya miliki

Saya merasa malu karena saya terlalu
gemuk!/ terlalu kurus

Saya merasa senang dapat membantu
orang lain

Saya hanya suka bermain dengan
teman dekat saya saja

Saya senang memiliki banyak teman
yang berbeda sekolah dengan saya
Saya merasa dikucilkan dalam
kelompok teman disekitar rumah

13. | Saya merasa bangga bisa berkata

© |g k jw e

10.

11.

12.




jujur dengan teman

Saya tidak menolong orang yang

14 tidak saya kenal
15. | Saya menghargai pendapat teman
16 Saya tidak putus asa jika mengalami
" | kesulitan
17 Saya mudah bergaul dengan orang
" | yang baru saya kenal
18. | Saya sulit bergaul dengan orang baru
Saya meminta maaf jika berbuat
19.
salah kepada teman
Saya berteman dengan semua teman,
20. :
meskipun berbeda agama
Jika saya bermain dengan teman,
21. :
saya lupa beribadah
22 Saya mengingatkan teman untuk
" | beribadah
23. | Bagi saya ibadah tidaklah penting
o4 Saya malas  mengikuti  acara
" | keagamaan
o5 Keluarga merupakan hal yang
" | penting bagi saya
26. | Saya memiliki keluarga yang rukun
27 Jika saya melakukan kesalahan,
" | orang tua saya membiarkan
Saya mempunyai hubungan yang
28. :
baik dengan orang tua
Jika ada tugas yang kurang
29. | dimengerti saya bertanya kepada
anggota keluarga
30. | Saya bertengkar dengan saudara saya
Saya berpamitan kepada orang tua
31. i .
ketika akan pergi
Orang tua saya tidak pernah
32. | bertanya tentang kegiatan yang saya
lakukan dengan teman
33 Saya mudah menyesuaikan diri
" | dengan orang lain
34. | Saya menghinda jika bertemu orang
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yang belum saya kenal

Kegagalan yang saya alami tidak
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35 membuat saya kecewa
Saya tidak mudah memaafkan
36. :
kesalahan orang lain
37. | Saya ramah terhadap semua orang
Saya sulit untuk bersikap ramah
38. :
terhadap orang lain
39. | Saya orang yang mudah lupa
40 Saya mengetahui kelebihan dan

kelemahan yang ada dalam diri saya




Lampiran 2 Data Induk Siswa

DAFTAR SISWA KELAS V SD ISLAM AL-HILAL KARTASURA
SUKOHARJO

TAHUN AJARAN 2020/2021

NO NIS NAMA LENGKAP KELAS
1 1867 Ainul Fadlli Attamaami VA
2 1868 Aldyansyah Reza Susanto VA
3 1892 Annisa Suci Ramadhani VA
4 1893 Arifka Zaskia Fariski VA
5 1871 Azora Sava Marella E VA
6 1894 Azzahra Syafiranaya VA
7 1920 Daffa Arisna Putra Al-Ghani VA
8 1874 Dewantara Putra Adenaa VA
9 1897 Dimas Danial Firdaus VA

10 1898 Fahriza Akhtaraif VA
11 1899 Fairuz Shafa Elysia VA
12 1878 Gisha Rifania Desta Kenzia VA
13 1879 Inneke Astri Aulia VA
14 1926 Khanza Prita Asyafica VA
15 1904 Luthfi Nur Prastyawan VA
16 1905 Mohamad Musakri Hartono VA
17 1882 Muhammad Ridho | VA
18 1883 Najwa Zulfa Annafisa VA
19 1909 Nauroh Royya Nafisha VA




20 1886 Nizar Muhammad F A VA
21 1887 Raditya Satria R VA
22 1911 Salisa Lailatul Syafa VA
23 1936 | Yafi Sakha Zulaikah VA
24 1889 Zannuba Imelyn Luthfiyah VA
25 1866 Ahmad Ilham Nugraha VB
26 1890 Aisha lvana Avrilina VB
27 1869 Aliya Nafisha N VB
28 1891 Almathea Ibtida Hukama VB
29 1914 Althaf Fazian Adnan V B
30 1895 Ameera Jasmine H VB
31 1915 Aprilia Nur Handayani VB
32 1917 Arifa Syafa K VB
33 1896 Callysta Raffa Faustine V B
34 1872 Cheza Felisya C VB
35 1873 Dara Cantika Sukma P S VB
36 1875 Fahima Rosemalia S VB
37 1876 Faiha Pertiwi VB
38 1877 Fauzan Hakiki VB
39 1922 Fauzi Nur Hidayat V B
40 1923 Fino Erza Atta Aureilla VB
41 1880 Laena Suri Nimastuti VB
42 1881 Mohammad Fahrezzy V B
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43 1906 Nabila Suci Atha W VB
44 1930 Nadia Kayla Budi Nugroho VB
45 1885 Nihayatul Husna A VB
46 1931 Oktania Vivel Azzahra V B
47 1888 Yasinta Nashdaq VB
48 1913 Yunita Arzheny VB
49 1870 Arfa Rizqgi Kevin Ardana vVC
50 1916 Arfio Muhammad Fadhil VC
51 1919 Azkiya Mufleha Mukti VvVC
52 1921 Dwi Novi Hastuti vVC
53 1924 Garneta El Zahira VC
54 1900 Gathan Atayaka Putra Subagyo VC
55 1901 Hafizh Firmansyah vVC
56 1925 Ikhsan Dzaki Arsyad VvVC
57 1902 Kaisar Wahyu Saputra VvVC
58 1927 Khoirudin Alfianto Bahtiar vVC
59 1903 Lusiana Dita Sari VC
60 1928 Marlinda Aulia Putri Pariawan VC
61 1929 Nabila Jihan Khairyna vVC
62 1907 Nasywa Hani Nur Fauziah VvVC
63 1909 Naufal Adzin Alvaro VC
64 1884 Nezaluna Azzahra Latisya VC
65 1932 Radithya Raissa Ardiano VvVC
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66 1910 Rahma Artika Putri vVC
67 1933 Sekar Ayu Rufayda vVC
68 1934 Silfa Fabela Putri VC
69 1935 Silvia Agiana Ramadani vVC
70 1912 Yusuf Maulana VC
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Variabel Konsep Diri

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Cronbac_h's
if ltem Variance if Corrected Item- Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Dgl(zrtned

ltem_01 99,10 82,439 ,370 733
ltem_02 99,13 81,447 /440 ,730
ltem_03 99,41 83,377 151 742
ltem_04 101,33 83,818 ,244 738
ltem_05 100,74 85,672 -,001 754
ltem_06 101,44 83,526 278 736
ltem_07 99,09 81,674 444 730
ltem_08 99,37 79,367 458 726
ltem_09 100,90 82,584 ,206 739
ltem_10 101,67 85,644 253 ,740
ltem_11 99,67 85,151 ,040 749
ltem_12 101,30 83,430 241 737
ltem_13 99,09 82,862 ,349 734
ltem_14 101,17 82,811 ,289 735
ltem_15 99,06 83,359 275 736
ltem_16 99,81 86,008 -,007 752
ltem_17 99,14 83,602 271 737
ltem_18 101,06 87,678 -,100 754
ltem_19 99,16 82,946 ,258 736
ltem_20 99,61 77,661 478 722
ltem_21 100,69 81,262 276 735
ltem_22 99,46 82,571 ,253 736
ltem_23 101,61 84,008 323 736
ltem_24 101,30 83,025 ,254 737
ltem_25 98,90 86,526 -,001 746
ltem_26 98,97 84,144 ,243 738
ltem_27 101,33 79,847 442 727
ltem_28 98,87 84,317 ,305 737
ltem_29 99,46 81,092 323 733
ltem_30 100,96 87,491 -,087 754
ltem_31 98,99 83,348 ,304 736
ltem_32 100,80 78,510 415 726
ltem_33 99,59 83,782 ,133 743
ltem_34 100,77 79,889 ,298 734
ltem_35 100,37 85,106 ,030 751
ltem_36 101,17 79,448 421 727
ltem_37 99,01 86,043 ,058 744
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ltem_38
ltem_39
ltem_40

101,29
100,90
99,61

82,497
87,019
78,182

250
-,052
446

737
, 749
, 725
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Lampiran 4 Angket Uji Coba Interaksi Teman Sebaya
ANGKET UJI COBA INTERAKSI TEMAN SEBAYA

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk:
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.
2. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda berdasarkan
kenyataan yang ada.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan:
SL : Selalu
SR : Sering

KD :Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah

No. Pernyataan SL SR | KD TP
Saya memiliki banyak teman yang

1. | seusia dengan saya di lingkungan
sekitar rumah

Saya tidak memiliki teman yang
seusia dengan saya

Saya mengerjakan tugas bersama
teman-teman saya

Saya lebih suka menyendiri daripada
bermain dengan teman-teman

Saya memiliki banyak teman yang
berbeda usia dengan saya

Saya merasa memiliki sedikit teman
Saya mudah berteman dengan siapa
saja

Saya sulit bergaul dengan teman baru
Saya tidak suka membantu teman
yang membutuhkan bantuan

Saya dan teman saling membantu
dalam menyelesaikan permainan

11. | Ketika hari libur, saya bermain dari

© X N o




pagi hingga sore dengan teman-
teman

Saya tidak dilibatkan dalam kegiatan
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12 belajar kelompok
13 Saya mendatangi teman yang sedang
" | kesulitan
14 Saya tidak diajak teman bermain
" | bersama
15 Saat libur, saya menginap dirumah
" | teman
Sepulang sekolah, saya bermain
16. | bersama teman-teman di lingkungan
sekitar rumah
Saya hanya bermain dengan teman
17.
sekolah
18 Saya bermain dengan teman saya di
" | rumah setiap hari
19. | Saya mengunjungi rumah teman
Saya hanya bermain dengan teman
20. .
laki-laki
21 Saya hanya bermain dengan teman
" | perempuan
22 Saya bermain dengan semua teman
" | laki-laki maupun perempuan
23 Saya dapat bekerja sama dengan
" | orang yang baru saya kenal
Saya diam saat mengerjakan tugas
24.
kelompok
o5 Saya mengajak untuk menjauhi
" | teman yang dianggap menyebalkan
Saya menghargai pendapat teman-
26. :
teman pada saat belajar kelompok
27. | Saya berebut mainan dengan teman
08 Saya suka belajar bersama teman
" | yang berbeda sekolah
Saya merasa teman-teman tidak suka
29. g :
ketika saya bercerita
30 Saya tidak diperbolehkan orang tua

bermain di lingkungan sekitar rumah




31.

Saya menjalin hubungan baik dengan
semua teman di lingkungan sekitar
rumah

32.

Saya mendengarkan saat teman
sedang bercerita

33.

Saya tidak pernah membeda-bedakan
teman

34.

Pengetahuan saya semakin luas
ketika bergabung dengan teman-
teman

35.

Orang tua saya membatasi waktu
bermain saya bersama teman-teman

36.

Saya lupa mengerjakan tugas rumah
karena bermain bersama teman
sebaya

37.

Saat teman-teman memberikan
semangat, saya merasa lebih percaya
diri

38.

Saya memilih menonton televisi di
rumah dibanding bermain dengan
teman sebaya

39.

Saya merasa aman saat berkumpul
bersama kelompok teman

40.

Saya lebih suka bermain game online
di rumah dibanding  bermain
permainan tradisional di lingkungan
rumah
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Variabel Interaksi Teman Sebaya

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Iltem_01 96,8857 129,146 372 , 723
Iltem_02 98,5143 139,964 -,195 47
Iltem_03 97,2714 124,809 ,581 713
Iltem_04 98,2143 126,374 ,485 717
Iltem_05 98,1429 131,168 ,262 127
Iltem_06 98,0286 122,666 ,543 711
Item_07 97,4286 135,147 ,032 737
Iltem_08 98,1286 128,085 ,390 721
Iltem_09 98,4571 123,121 ,636 ,709
Iltem_10 97,1857 139,951 -,186 , 748
ltem_11 97,4286 136,393 -,022 , 739
Iltem_12 98,1429 126,907 ,445 ,718
Iltem_13 97,8286 129,854 ,279 , 726
Iltem_14 97,7286 122,317 527 711
Iltem_15 98,0286 119,854 ,573 , 706
Iltem_16 97,0571 125,620 ,489 , 716
Iltem_17 97,8571 143,631 -,290 , 759
Iltem_18 97,0143 125,116 487 715
Iltem_19 97,2286 126,092 ,517 , 716
Iltem_20 97,6429 121,972 ,502 711
Iltem_21 97,6143 129,052 273 726
Iltem_22 97,1571 140,308 -,217 47
Iltem_23 97,7429 130,513 ,276 726
ltem_24 98,3286 127,818 ,379 721
Iltem_25 97,8143 121,632 ,492 711
ltem_26 97,6857 148,682 -,445 ,769
ltem_27 98,2286 126,034 ,520 , 716
Iltem_28 97,7571 122,331 ,512 711
Iltem_29 98,1286 127,737 ,368 721
Item_30 98,3286 133,180 ,123 , 733
Iltem_31 97,0857 135,268 ,024 , 738
Iltem_32 96,7857 130,693 ,249 127
Item_33 97,8286 143,738 -,293 , 759
Iltem_34 97,4000 139,113 -,160 (44
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Iltem_35
Iltem_36
Iltem_37
Iltem_38
Iltem_39
Iltem 40

97,9143
97,8429
97,0714
98,3714
97,8714
97,7429

143,732
121,671
139,806
133,251
130,838
129,933

-,308
,498
-,181
,162
,286
,242

, 758
711
147
, 731
, 7126

,728
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas Angket Konsep Diri

Hasil Uji Reliabilitas Angket Konsep Diri

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 70 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 70 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 743

40




Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas Angket Interaksi Teman Sebaya

Hasil Uji Reliabilitas Angket Interaksi Teman Sebaya

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 70 100,0

Excluded® 0 0

Total 70 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

, 734 40




Lampiran 8 Skor Uji Coba Angket Konsep Diri

Skor Total

107

97|
107

96,
119
109
109

98,
110
106

86,
111

123

91
107

92
106
117

96|
85

96
107
103

91

104

92

95,

98|
91

93

92

96|
102

40|

39|

37

36,

35,

33,

32

31

29

27,

26

25,

24

22

21

Butir
20|

19|

18,

17,

16,

15

14

13

12

11

10,

Resp

10,
11
12|
13|
14
15|
16,
17,
18|
19,
20,
21
22
23|
24
25
26,
27,
28|
29,
30
31

32
33
34
35

91



87,
106

107

92,
108
102

92
100

104

103

97,
107

96,
106
108|

109

101}
100
101

102
102

103

96,
107
101

102
100

105

118,

113
115

114
122]

36
37

38
39
40|

41

42

43|

45|

46|

47|

48|

49|

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
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Lampiran 9 Skor Uji Coba Angket Interaksi Teman Sebaya

Total

100
103
89

97
99

104
108

101

95

82

82

79

112
87
103
97
83

86
86
114
107
101
82

91

92

106
82

89

85

89

93

106
104

101

39

38

37

36

35

33

32

31

29

28

27

26

25

24

23

22

21

Butir
20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Resp

10
11

12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

93



109

95

85

100
107
108
117
119
114
107
115

97

99
120

86
120
104

121

86
108
110

99
107
105
120
110
105
123

96
104
117
113
101

99

36
37
38
39
40
41

42

43

45

46
a7
48
49
50
51

52
53

55

56
57
58
59
60
61

62
63

65

66
67

68
69
70
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Lampiran 10 Angket Konsep Diri Setelah Uji Coba

Angket Konsep Diri
Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk:
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.
2. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda berdasarkan
kenyataan yang ada.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan:
SL : Selalu
SR : Sering

KD : Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah
No. Pernyataan SL SR | KD TP
1.| Saya memiliki tubuh yang sehat
Saya merasa teman-teman saya lebih
2.| cantik/tampan dari saya

Saya merasa malu karena warna kulit
3.| saya gelap

Saya merasa malu karena badan saya
4. lebih pendek dari teman-teman saya
Saya merasa percaya diri dengan
5.| fisik yang saya miliki

Saya merasa malu karena saya terlalu
6.| gemuk/ terlalu kurus

Saya hanya suka bermain dengan

7.| teman dekat saya saja

Saya merasa dikucilkan dalam
8. | kelompok teman disekitar rumah
Saya merasa bangga bisa berkata
9. | jujur dengan teman

Saya tidak menolong orang yang

10. | tidak saya kenal

11. | Saya menghargai pendapat teman
Saya mudah bergaul dengan orang
12. | yang baru saya kenal




Saya meminta maaf jika berbuat

13. | salah kepada teman

Saya berteman sengan semua teman,
14. | meskipun berbeda agama

Jika saya bermain dengan teman,
15. | saya lupa beribadah

Saya mengingatkan teman untuk
16. | beribadah
17. | Bagi saya ibadah tidaklah penting

Saya malas mengikuti  acara
18. | keagamaan
19. | Saya memiliki keluarga yang rukun

Jika saya melakukan kesalahan,
20. | orang tua saya membiarkan

Saya mempunyai hubungan yang
21. | baik dengan orang tua

Jika ada tugas yang kurang

dimengerti saya bertanya kepada
22. | anggota keluarga

Saya berpamitan kepada orang tua
23. | ketika akan pergi

Orang tua saya bertanya tentang

kegiatan yang saya lakukan dengan
24. | teman

Saya menghindar jika bertemu
25. | orang yang belum saya kenal

Saya tidak mudah memaafkan
26. | kesalahan orang lain

Saya sulit untuk bersikap ramah
27. | terhadap orang lain

Saya mengetahui kelebihan dan
28. | kelemahan yang ada dalam diri saya
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Lampiran 11 Angket Interaksi Teman Sebaya Setelah Uji Coba

Nama
Kelas
No. Absen

Angket Interaksi Teman Sebaya Setelah Uji Coba

Petunjuk:

1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.

97

2. Pilih satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda berdasarkan

kenyataan yang ada.

3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan:
SL : Selalu
SR : Sering
KD : Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah
No. Pernyataan SL SR | KD TP
Saya memiliki banyak teman yang
1. | seusia dengan saya di lingkungan
sekitar rumah
) Saya mengerjakan tugas bersama
teman-teman saya
3 Saya lebih suka menyendiri daripada
" | bermain dengan teman-teman
Saya memiliki banyak teman yang
4. :
berbeda usia dengan saya
5. | Saya merasa memiliki sedikit teman
6 Saya mudah berteman dengan siapa
saja
Saya tidak dilibatkan dalam kegiatan
7. .
belajar kelompok
8 Saya mendatangi teman yang sedang
" | kesulitan
9 Saya tidak diajak teman bermain
" | bersama
10 Saat libur, saya menginap di rumah
teman
11. | Sepulang sekolah, saya bermain




bersama teman-teman di lingkungan
sekitar rumah

Saya bermain dengan teman saya di

12 rumah setiap hari
13. | Saya mengunjungi rumah teman
Saya hanya bermain dengan teman
14, -
laki-laki
15 Saya hanya bermain dengan teman
perempuan
16 Saya dapat bekerja sama dengan
" | orang yang baru saya kenal
Saya diam saat mengerjakan tugas
17.
kelompok
18 Saya mengajak untuk menjauhi
" | teman yang dianggap menyebalkan
19. | Saya berebut mainan dengan teman
20 Saya suka belajar bersama teman
" | yang berbeda sekolah
Saya merasa teman-teman tidak suka
21. g :
ketika saya bercerita
Saya menjalin hubungan baik dengan
22. | semua teman di lingkungan sekitar
rumah
23 Saya mendengarkan saat teman
" | sedang bercerita
Saya lupa mengerjakan tugas rumah
24. | karena bermain bersama teman
sebaya
Saya merasa aman saat berkumpul
25.
bersama kelompok teman
Saya lebih suka bermain game online
26, dirumah dibanding bermain

permainan tradisional di lingkungan
rumah
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Lampiran 12 Data Penelitian Konsep Diri

Data Penelitian Konsep Diri

Total

70
71

76
73
69

74
78
72
76

74
71

73
70
73
77

74
69
70
67

74
61

73
76
72
75
75
65
72
72
70

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

Butir Soal
14

13

12

11

10

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30

99



71
68

72

68
71
81

65
69
73
70
75
78
72

78
71
65
74
71
69
67

72

75
71
79
68
76
73
80
68
71

31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
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72
75
69
65
73
71

74
68
71

76
72
68
69
76
71

74
65
71

69
67

71

67

78
71

74
67
76
72
66

61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77

78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89

101



Lampiran 13 Data Penelitian Interaksi Teman Sebaya

Data Penelitian Interaksi Teman Sebaya

TOTAL

58
63
69
65
55
68
69
62
70
66
58
63
60
66
69
64
55
63
61

66
57
64
68
60
68
69
53
64
61

59

Butir Soal

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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66
54
65
57

64
72
61

57
67
70
69
70
59
71
64
57
69
60
58
57
67
59
65
70
55
70
63
71
58
59

31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
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65
60
61

56
60
59

64
61

56
70

62

57

62

69

58
64

59

62

58
62

65

56
60
56
64
62

59

61

56

61

62

63

64
65
66

67

68

69

70
71

72

73

74
75
76

77

78

79

80
81

82

83

84
85
86

87

88

89
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Lampiran 14 Data Responden Penelitian

105

Data Responden Angket Konsep diri dan Interaksi Teman Sebaya Siswa SDIT

Muhammadiyah Al-Kautsar

NO NAMA KELAS
1 | Syafa Ghani Chaerunnisa VB
2 | Ajeng Rahayu VA
3 | Alya Fauzia Hasanah VA
4 | Arachel Rayssa VA
5 | Yusuf Qitfir Al Aziz VB
6 | Aulia Rizgi Danitha Putra VA
7 | Azkaa Azkiatun Nufus VA
8 | Rafano Alaudin Fitriyanto VD
9 | Adnan Oktar Himawan VD

10 | Daffa’ Ananta Putra Al Fakhry VA
11 | Annisa Shabrina Zakiya Amani VD
12 | Fardan Luthfi Al Ma'ruf VA
13 | Farid Irfan Nugroho VA
14 | Najwa Fajarista Syifa Pramono VC
15 | Firly Zasqi Meidina VA
16 | Matahari Zahirahnur Awanika VD
17 | Gibran Faqqgih Alsaka VA
18 | Hafidz Alif Putranto VA
19 | Zahra Nur Firdausi V D
20 | Hanun Istafa Azzahra VA
21 | Putri Ainur Aisyah VC
22 | Hisyam Raziq Budiyanto VA
23 | Quinsyah Fakhira Eraj VD
24 | Mica Leeonel Indrajanu VA
25 | Muhammad Allam Fauzi VA
26 | Mayana Chaerunisa Shannon VB
27 | Muhammad Nail Asyraf Ash Shiddigie VA




28 | Sabrina An Najwa VA
29 | Satrio Bagus Pamungkas VA
30 | Adelard Alvey Ar Rayyan V B
31 | Wahyu Damar Sasuluh VvVC
32 | Alifiana Dewi Larasati VB
33 | Tiara Khairunnisa VD
34 | Arya Nabil Wibisono Putra VB
35 | Farabii Matahari Timur V B
36 | Burhan Saifullah VC
37 | Keisha Azarine Zakiyah Sakhi V B
38 | Khalisa Syarifah Lubis V B
39 | Muhammad Ihsan Al Fatih VvVC
40 | Syafi Muhammad Irsyad VD
41 | Muhammad Daniz Rizqi Arfauzi V B
42 | Muhammad Fariid Alifian Nugraha V B
43 | Refa Rizka Fannisa Lathief V D
44 | Naura Azkaazkiya Firdausy V B
45 | Nayla Asila Umami V B
46 | Quello Farezra Ilham VD
47 | Novika Victorienna V B
48 | Pradipta Altaf V B
49 | Puput Kusumawati V B
50 | Radithya Daffa Prayitno V B
51 | Muhammad Abdul Aziz Zakwan V B
52 | Saffa Aulia Zahra V B
53 | Sharon Brilian Verlitania VD
54 | Rafano Alaudin Fitriyanto VD
55 | Wratsangka Arya Putra V B
56 | Shifa Aulia Safitri VD
57 | Matahari Zahirahnur Awanika VD
58 | Yusuf Syarifudhin VB
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59 | Afatar Ubaidulloh Yafi' VC
60 | Akbar Kusuma Pasha VC
61 | Muhammad Faqgih Respaty Sujudi VD
62 | Alvino Abisali VC
63 | Alvis Alvaro Baldric VvV C
64 | Suci Az Zukhruf Setyawan VD
65 | Archad Lutfie Mumtaz Arkana VC
66 | Azka Zulfa Amalina VC
67 | llham Zaid Alfino V D
68 | Hayfa Renata Dara VC
69 | Azka Safaraz VD
70 | Alfi Nur Agilah V B
71 | Muhammad Rasyad Al Ghifary VC
72 | Muhammad Rayhan Rasyid VC
73 | Farkhana Fahimatul 'llmi VA
74 | Muhammad Zaky EIl Afif Basuki VC
75 | Nabila Putri Kayla Maharani VC
76 | Ilham Zaid Alfino VD
77 | Khalila Gendhis Murdani V D
78 | Nasywa llayka Asykuu VC
79 | Hashfi Hanif Ar Razi VA
80 | Nikeisha Rahadatul Aisy VC
81 | Passus Bagas Saputra VC
82 | Cahya Fajri Fadhilah VA
83 | Raditya Nabil Kaishan VC
84 | Raina Falisha Hasti VC
85 | Keandra Azka Hayfa VA
86 | Tasya Paramita Kurniawati VvVC
87 | Muhammad Ghazi Adhiputra VD
88 | Wardah Luthfya Nisa' VvV C
89 | Arkan Ramadhan Purdiansyah VD
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Lampiran 15 Perhitungan Distribusi Frekuensi Konsep Diri

Diketahui:

Nilai Tertinggi = 81
Nilai Terendah = 61
N =89

a. Menentukan Kelas
K=1+3,3(logn)
=1+ 3,3(log 89)
=1+3,3(1,949)
=1+6,433
= 7,433 dibulatkan menjadi 7
b. Menentukan Rentang Data
R=ST-SR
=81-61
=20
c. Menentukan Interval
I=R:K
=20:7
= 2,857 dibulatkan menjadi 3
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Lampiran 16 Perhitungan Distribusi Frekuensi Interaksi Teman Sebaya

Diketahui:

Nilai Tertinggi =72
Nilai Terendah =53
N =89

a. Menentukan Kelas
K=1+3,3(logn)
=1+ 3,3(log 89)
=1+3,3(1,949)
=1+6,433
= 7,433 dibulatkan menjadi 7
b. Menentukan Rentang Data
R=ST-SR
=72-53
=19
c. Menentukan Interval
I=R:K
=19:7
= 2,714 dibulatkan menjadi 3
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Lampiran 17 Hasil Analisis Unit Konsep Diri

Hasil Analisis Unit Konsep Diri

N Valid 89
Missing 0

Mean 71,70

Median 72,00

Mode 71

Std. Deviation 3,800

Variance 14,441

Range 20

Minimum 61

Maximum 81

Sum 6381

KONSEP DIRI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 61 1 1,1 11 1,1
65 5 5,6 5,6 6,7
66 1 1,1 11 7.9
67 5 5,6 5,6 13,5
68 6 6,7 6,7 20,2
69 7 7,9 7.9 28,1
70 5 5,6 5,6 33,7
71 14 15,7 15,7 49,4
72 10 11,2 11,2 60,7
73 7 7,9 7.9 68,5
74 8 9,0 9,0 77,5
75 5 5,6 5,6 83,1
76 7 7.9 7.9 91,0
77 1 1,1 1,1 92,1
78 4 45 45 96,6
79 1 1,1 1,1 97,8
80 1 1,1 11 98,9
81 1 1,1 1,1 100,0
Total 89 100,0 100,0
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Lampiran 18 Hasil Analisis Unit Interaksi Teman Sebaya
Hasil Analisis Unit Interaksi Teman Sebaya

N Valid 89
Missing 0

Mean 62,48

Median 62,00

Modus 64

Std. Deviation 4,864

Minimum 53

Maximum 72

Sum 5561

INTERAKSI TEMAN SEBAYA
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid 53 1 1,1 1,1 1,1
54 1 11 11 2,2
55 3 3,4 3,4 5,6
56 5 5,6 5,6 11,2
57 6 6,7 6,7 18,0
58 6 6,7 6,7 24,7
59 7 7,9 7,9 32,6
60 6 6,7 6,7 39,3
61 6 6,7 6,7 46,1
62 6 6,7 6,7 52,8
63 4 4,5 4,5 57,3
64 8 9,0 9,0 66,3
65 5 5,6 5,6 71,9
66 4 4,5 45 76,4
67 2 2,2 2,2 78,7
68 3 3,4 3,4 82,0
69 7 7,9 7.9 89,9
70 6 6,7 6,7 96,6
71 2 2,2 2,2 98,9
72 1 1,1 1,1 100,0
Total 89 100,0 100,0
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Lampiran 19 Hasil Uji Prasyarat Normalitas

Hasil Uji Prasyarat Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

INTERAKSI
KONSEP TEMAN
DIRI SEBAYA
N 89 89
Normal Parameters*® | Mean 71,70 62,48
Std.
o 3,800 4,864
Deviation
Most Extreme Absolute ,090 ,090
Differences Positive ,075 ,089
Negative -,090 -,090
Test Statistic ,090 ,090
Asymp. Sig. (2-tailed) 071° ,075°
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Lampiran 20 Hasil Korelasi Product Moment

Hasil Korelasi Product Moment

113

Correlations
INTERAKSI
TEMAN
KONSEP DIRI SEBAYA
KONSEP DIRI Pearson Correlation 1 74T
Sig. (2-tailed) ,000
N 89 89
INTERAKSI TEMAN Pearson Correlation TAT 1
SEBAYA Sig. (2-tailed) ,000
N 89 89
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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